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ABSTRAK  

Relin Okta Ramadhani, 2026. “Penggunaan Klausa Adjektiva dalam Buku 

Pembelajaran      Bahasa Indonesia SMP Kelas VII”. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah  Bengkulu. Pembimbing Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd. 

 

Klausa adjektiva merupakan klausa yang memiliki subjek berkategori nomina dan  

predikatnya berkategori adjektiva yang berfungsi menyatakan keadaan, sifat, atau perasaan. 

Dalam teks pembelajaran, berbagai kalimat dapat mengandung klausa adjektiva yang 

membentuk struktur sintaksis tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam kalimat-kalimat pada 

buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam isi teks buku tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sintaksis. Data 

penelitian berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa adjektiva yang bersumber dari 

buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII terbitan Erlangga tahun 2021 sebagai buku resmi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan membaca, menandai, mencatat, dan 

mengklasifikasikan data. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

dan menganalisis struktur serta fungsi klausa adjektiva. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 150 data klausa adjektiva dengan fungsi subjek berkategori nomina dan predikat 

berkategori adjektiva. Berdasarkan makna predikatnya ditemukan 62 data bermakna keadaan 

fisik, 42 data sifat batin, dan 46 data perasaan batin. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa klausa adjektiva dalam teks pembelajaran memiliki pola struktur yang konsisten 

sehingga dapat menjadi referensi dalam kajian sintaksis bahasa Indonesia.    

Kata Kunci: Klausa Adjektiva, Buku Teks, Pendekatan Sintaksis. 
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ABSTRACT 

 

Relin Okta Ramadhani, 2026. “The Use of Adjective Clauses in Indonesian 

Language Learning Books for Grade VII Junior High School”. Thesis, 

Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty 

of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of 

Bengkulu. Advisor: Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd. 

 

An adjective clause is a clause with a noun subject and an adjective predicate 

that functions to express the state, nature, or feelings of the subject. In learning texts, 

various sentences can contain adjective clauses that form certain syntactic structures. 

Therefore, this study aims to describe the use of adjective clauses in sentences in 

Indonesian language textbooks for seventh-grade junior high school students. The 

problem in this study is how the use of adjective clauses is found in the text content 

of the textbook. This study uses a qualitative descriptive method with a syntactic 

approach. The research data are in the form of sentence excerpts containing 

adjective clauses sourced from the Indonesian language textbook for seventh-grade 

junior high school students published by Erlangga in 2021 as the official book of the 

Ministry of Education, Culture, Research, and Technology. Data collection 

techniques were carried out through documentation techniques by reading, marking, 

recording, and classifying data. Data analysis was carried out by identifying, 

classifying, and analyzing the structure and function of adjective clauses. The results 

of the study showed that there were 150 adjective clauses with noun-categorized 

subjects and adjective-categorized predicates. Based on the meaning of the 

predicates, 62 data were found to mean physical conditions, 42 data were found to 

be mental characteristics, and 46 data were found to be mental feelings. The 

implications of this study indicate that adjective clauses in learning texts have a 

consistent structural pattern so that they can be used as a reference in the study of 

Indonesian language syntax. 

Keywords: Adjective Clauses, Texbook, syntactic approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat manasuka (arbiter) 

yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lawan tutur. Dalam 

praktiknya, bahasa memiliki tingkatan yang dipengaruhi oleh status sosial, 

lingkungan, atau kelompok tertentu. Selain itu, penggunaan bahasa juga dipengaruhi 

oleh konteks atau situasi yang dihadapi penutur saat berinteraksi (Anwar & Rosyid, 

2023). Perbedaan tingkat bahasa serta variasi penggunaan menunjukkan bahwa 

kemampuan berbahasa sesorang tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kosakata, 

tetapi juga oleh pemahaman terhadap struktur bahasa.  

Pemahaman terhadap struktur bahasa merupakan bagian penting dalam kajian 

linguistik. Salah satu cabang linguistik yang mengkaji struktur bahasa adalah 

sintaksis. Sintaksis mempelajari hubungan antar kata dalam membentuk satuan yang 

lebih besar, seperti frasa, klausa, dan kalimat ( Sunaryo et al., 2023). Melalui kajian 

sintaksis, dapat dipahami bagaimana unsur-unsur bahasa tersusun secara sistematis 

sehingga membentuk satuan tuturan yang bermakna. Struktur kebahasaan dalam 

bidang sintaksis mencakup satuan-satuan sintaksis, fungsi sintaksis, serta pola dasar 

kalimat yang menjadi dasar pembentukan ujaran yang baik dan benar. 

Dalam kajian sintaksis, klausa merupakan salah satu satuan penting. Klausa 

adalah satuan gramatikal yang terdiri dari sekelompok kata, paling sedikit memiliki 

subjek dan predikat, yang membentuk kalimat (Nur Azizah et al., 2025). Klausa 

termasuk salah satu materi yang dipelajari dalam sintaksis. Klausa dapat 

dikategorikan berdasarkan tipe predikatnya, seperti klausa nominal, verbal, adjektiva, 
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preposisional, dan numeral. Klausa adalah bagian dari sintaksis yang terdiri dari 

rangkaian kata yang memiliki struktur predikat. Artinya, dalam struktur tersebut 

terdapat komponen berupa kata atau frase yang berfungsi sebagai predikat, serta 

komponen lain yang berfungsi sebagai subjek, objek, dan penjelasan. Klausa bawahan 

bisa menjadi klausa tunggal karena sudah memiliki struktur sintaksis yang lengkap, 

termasuk subjek dan predikat. Frasa atau kata bisa menjadi klausa jika diberi intonasi 

akhir, tetapi hanya sebagai subklausa, bukan klausa utama. Namun, klausa bawahan 

bisa juga menjadi klausa utama (Kusumaningtyas et al., 2022)  

Salah satu jenis klausa yang berperan dalam membentuk makna dalam sebuah 

kalimat adalah klausa adjektiva. Klausa adjektiva adalah klausa yang memiliki 

struktur berkategori nomina dan predikatnya berkategori adjektif (Andini & Izzati, 

2023). Klausa ini digunakan untuk menjelaskan sifat, karakteristik, atau kondisi dari 

kata benda atau pronoun yang sedang dibicarakan. Kata sifat adalah jenis kata yang 

digunakan untuk menjelaskan sifat atau kondisi dari suatu benda. Biasanya, kata 

adjektiv dapat membentuk frasa dengan kata seperti sangat, paling, terlalu, sekali, dan 

sebagainya ( Sunaryo et al., 2023). 

Buku teks berperan sebagai media pembelajaran yang penting dan menjadi 

sumber utama dalam proses belajar mengajar. Namun, pada praktiknya, masih 

terdapat buku teks yang belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan. Selain itu, buku teks yang tersedia belum selalu disusun secara sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa. Dalam penyusunan buku teks bahasa indonesia, tidak 

semua unsur kebahasaan disajikan sebagai materi pembelajaran tersendiri. Buku teks 

umumnya lebih menekankan pada penyajian kompetensi berbahasa melalui berbagai 

jenis teks, seperti teks bacaan, kegiatan menyimak, membaca, berbicara, menulis, 

serta rangkuman dan latihan soal. Kondisi ini menyebabkan beberapa struktur 
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kebahasaan hanya muncul sebagai bagian dari konstruksi kalimat dalam teks, tanpa 

diberikan pembahasan khusus (Mataram, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, 

fenomena yang dapat diamati dalam Buku Mahir Berbahasa Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali. Adanya 

kalimat-kalimat yang mengandung klausa adjektiva, yang muncul dalam berbagai teks 

tetapi tidak disajikan sebagai materi tersendiri dan tidak disertai penjelasan khusus 

mengenai keberadaannya. Belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis 

penggunaan klausa adjektiva dalam isi buku teks tersebut. Hal ini menunjukkan 

perlunya penelitian yang mengkaji secara khusus bagaimana penggunaan klausa 

adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama kali. Terdapat penelitian terdahulu 

oleh (Sunaryo et al., 2023) Analisis Klausa dalam Teks Prosedur pada buku Bahasa 

Indonesia SMP kelas VII. Penelitian ini mengutamakan atau mementingkan pada 

identifikasi jenis klausa dalam teks prosedur, termasuk klausa adjektiva, klausa 

adverbial, serta peran klausa dalam menyusun struktur langkah-langkah prosedur. 

Penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa buku ajar memuat jenis klausa, 

namun fokus penelitian tersebut terbatas pada teks prosedur saja. Persamaan peneliti 

dengan penelitian relevan adalah sama-sama membahas klausa dalam buku Bahasa 

Indonesia kelas VII. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan terletak pada fokus 

kajian yang digunakan. Penelitian relevan menganalisis klausa secara umum pada teks 

prosedur dalam buku bahasa indonesia kelas VII Kurikulum Merdeka, sedangkan 

peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan klausa adjektiva dalam isi seluruh 

buku pembelajaran bahasa indonesia SMP kelas VII. 

Penelitian kedua, oleh (Nur Azizah et al., 2025) yang berjudul Analisis klausa 

adjektifal pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Karya Mulasih Tary & Devi 
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Ardianti. Penelitian tersebut berfokus pada pembentukan klausa adjektifal,jenis 

makna,dan fungsi klausa adjektifal yang terdapat di buku tersebut. Persamaan peneliti 

dengan penelitian relevan adalah sama-sama mengkaji klausa dalam 

adjektiva/Adjektifal dalam buku. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan 

terletak pada objek dan cakupan kajian. Penelitian relevan menganalisis klausa 

adjektifal pada buku Rahasia Lancar Berkomunikasi karya Mulasih Tary dan Devi 

Ardiyanti, sedangkan peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan klausa adjektiva 

dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.  

Penelitian sebelumnya telah mengkaji klausa dalam buku teks Bahasa 

Indonesia, namun kajian tersebut umumnya masih berfokus pada jenis klausa secara 

umum atau terbatas pada jenis teks tertentu. Kajian yang secara khusus membahas 

klausa adjektiva masih relatif terbatas, terutama yang menjadikan buku pelajaran 

Bahasa Indonesia SMP sebagai objek penelitian karena klausa adjektiva jarang 

dibahas secara eksplisit dalam buku teks, penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada klausa secara umum atau teks tertentu, serta penelitian 

terdahulu yang meneliti buku pelajaran SMP secara khusus masih terbatas. Meskipun 

klausa adjektiva tidak disajikan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran dalam 

buku, berbagai kalimat dalam buku tersebut ternyata mengandung klausa adjektiva. 

Hal ini menunjukkan adanya fenomena yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa 

Indonesia SMP kelas VII. Penelitian ini dilakukan melalui analisis isi buku saja dan 

tidak melibatkan responden, sehingga fokusnya murni pada penggunaan klausa 

adjektiva dalam buku teks. 
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B. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada analisis kalimat yang mengandung klausa 

adjektiva dalam isi buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. Analisis 

difokuskan pada penggunaan klausa adjektiva dalam berbagai konteks kalimat pada 

buku tersebut, tanpa membahas jenis klausa lain dan tidak melibatkan responden. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Bagaimana penggunaan klausa adjektiva dalam berbagai jenis 

materi yang terdapat dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII?” 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan klausa 

adjektiva dalam kalimat-kalimat yang terdapat dalam buku pembelajaran Bahasa 

Indonesia SMP kelas VII. Penelitian ini difokuskan pada analisis isi buku untuk 

menggambarkan bagaimana klausa adjektiva disajikan dan digunakan dalam berbagai 

teks, tanpa melibatkan responden atau menilai pengguna buku. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, 

sebagai berikut.   

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian ilmiah di bidang linguistik, 

khususnya dalam pembahasan sintaksis yang berfokus pada klausa adjektiva. 

Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi sumber rujukan bagi pengembangan 

studi tentang struktur kebahasaan dalam buku teks Bahasa Indonesia, sehingga 

membantu pemahaman tentang cara klausa adjektiva disajikan dalam materi 

tertulis. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin menganalisis penggunaan klausa adjektiva dalam buku teks Bahasa 

Indonesia atau jenjang pendidikan lain. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

membantu memperluas kajian tentang analisis klausa adjektiva dalam dokumen 

tertulis secara lebih mendalam. 

F. Definisi Operasional Istilah 

    Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai 

berikut. 

a. Klausa 

Klausa adalah satuan gramatikal yang sekurang-kurangnya terdiri atas subjek 

dan predikat serta memiliki potensi untuk membentuk kalimat. Dalam 

penelitian ini, klausa dipahami sebagai rangkaian kata dalam buku teks yang 

memiliki struktur predikatif dan membentuk hubungan sintaktis 

antarkomponen kalimat. 

b. Adjektiva 

Adjektiva (kata sifat) adalah kelas kata yang menerangkan atau menjelaskan 

kata benda (nomina) atau kata ganti (pronomina), memberikan informasi lebih 

spesifik tentang kualitas, kuantitas, urutan, atau sifat dari objek yang 

dijelaskannya, seperti cantik, besar, jauh, sangat, atau pertama. Kata ini bisa 

bergabung dengan kata penguat seperti "lebih" atau "sangat" dan dapat 

dinegasikan dengan "tidak". 
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c. Klausa Adjektiva 

Klausa adjektiva adalah klausa yang predikatnya berkategori adjektif dan 

berfungsi untuk menyatakan sifat, keadaan, atau ciri dari suatu nomina. Klausa 

adjektiva dalam penelitian ini adalah klausa yang memiliki predikat berkategori 

adjektiva dan berpola S (Nomina) + P (Adjektiva). Klausa ini menyatakan sifat, 

keadaan, atau ciri subjek dalam kalimat, misalnya “Masyarakatnya ramah” dan 

“Lingkungannya asri”. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah klausa 

yang predikatnya berupa adjektiva. 

d. Penggunaan Klausa Adjektiva 

Penggunaan klausa adjektiva adalah cara klausa adjektiva dimanfaatkan dalam 

kalimat untuk memperjelas, mempertegas, atau memberikan keterangan 

mengenai sifat dan keadaan suatu unsur bahasa dalam berbagai jenis teks di 

dalam buku yang dianalisis. 

e. Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

Buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII dalam penelitian ini adalah 

dokumen tertulis berupa buku teks yang dijadikan sumber data penelitian, yang 

memuat materi, contoh teks, latihan, dan aktivitas pembelajaran. Buku ini 

dianalisis sebagai objek kajian untuk menemukan dan mengkategorikan 

penggunaan klausa adjektiva. 

f. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengkaji dan 

menelaah sumber tertulis secara sistematis. Dalam penelitian ini, analisis 

dokumen dilakukan dengan memeriksa seluruh isi buku teks Bahasa Indonesia 

SMP kelas VII untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan klausa adjektiv. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Sintaksis  

Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari frasa, klausa, dan 

kalimat. Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang memiliki struktur sendiri, 

tetapi tidak memiliki subjek dan predikat secara lengkap. Klausa adalah bagian dari 

kalimat yang terdiri dari beberapa kata, minimal memiliki predikat, dan bisa berdiri 

sendiri sebagai kalimat. Kalimat adalah satuan bahasa yang bisa berdiri sendiri, 

memiliki nada akhir tertentu, dan bisa terdiri dari satu atau beberapa klausa (Reni 

Kusmiati et al., 2021: 1-2).  Secara etimologi, kata "sintaksis" berasal dari bahasa 

Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu "sun" yang artinya "bersama" dan "tatein" 

yang artinya "menempatkan". Jadi, sintaksis adalah cara menggabungkan kata-kata 

menjadi kelompok kata atau kalimat (Reni Kusmiarti et al., 2022). 

Sintaksis sangat penting dalam memahami arti yang disampaikan oleh 

seseorang saat berbicara atau menulis. Unsur-unsur dalam sintaksis meliputi kalimat, 

klausa, dan frasa. Secara umum, sintaksis terbentuk dari beberapa kata yang disusun 

sesuai dengan aturan tata bahasa, terutama dalam struktur kalimat (Hamzah et al., 

2025). Dengan demikian, sintaksis mencakup analisis hubungan antar bagian bahasa 

mulai dari kata hingga kalimat. Ruang lingkup sintaksis mencakup, frasa, klausa, dan 

kalimat, yaitu: 

a. Frasa 

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bisa jadi bagian dari kalimat 

atau dibilang sendirian. Frasa bekerja sebagai satu kesatuan gramatikal dan 

memiliki peran dalam kalimat, seperti jadi objek, predikat, atau keterangan. Jadi, 

frasa adalah bagian dari kalimat yang terdiri dari dua, tiga, atau lebih kata selama 
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fungsinya jelas dan tidak melebihi batas-batas fungsi frasa. Secara umum, frasa 

bisa dipahami sebagai gabungan kata yang membentuk makna yang utuh, tetapi 

tidak memiliki subjek dan predikat (Hamzah & Nurfitriana, 2025). 

b. Klausa 

Klausa menurut (Hamzah et al., 2025) klausa memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Gabungan dari dua kata atau lebih. 

2. Memiliki subjek dan predikat. 

3. Membentuk bagian dari kalimat. 

4. Tidak memiliki tanda baca akhir atau itonasi akhir. 

5. Hanya memiliki satu predikat 

Klausa adalah satuan gramatikal yang memiliki subjek dan predikat serta bisa 

terbentuk menjadi kalimat, dan tidak memiliki intonasi akhir. Sepakat dengan hal 

tersebut, (Huda, 2021) menyebutkan bahwa klausa adalah satuan gramatikal yang 

berbentuk kategori atau klasifikasi kata yang terdiri dari subjek dan predikat serta 

bisa menjadi kalimat. 

c. Kalimat 

Kalimat menurut (Hamzah & Nurfitriana, 2025), adalah satuan bahasa terkecil 

yang bisa berbentuk lisan atau tulisan dan mampu menyampaikan ide atau pikiran 

yang lengkap.Artinya, kalimat adalah unit terkecil dari bahasa, baik lisan maupun 

tulisan, yang menyampaikan konsep pemikiran yang utuh dan lengkap. Berbeda 

dengan frasa yang tidak memiliki subjek dan predikat, kalimat berbeda pula 

dengan klausa yang hanya memiliki subjek dan predikat. 
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B. Klausa  

1. Pengertian Klausa 

Klausa adalah bagian gramatikal yang terdiri dari kelompok kata, setidaknya 

berisi subjek dan predikat, dan bisa menjadi kalimat (Andini & Izzati, 2023). Frasa, 

klausa, dan kalimat adalah topik yang dipelajari dalam ilmu sintaksis. Untuk 

memahami perbedaan antara ketiganya, kita perlu tahu arti masing-masing. Frasa 

adalah gabungan dua kata atau lebih yang tidak memiliki predikat, sedangkan klausa 

adalah satuan sintaksis yang terdiri dari kata-kata dengan predikat. Kalimat adalah 

satuan bahasa yang bisa berdiri sendiri dan memiliki intonasi akhir, seperti tanda 

tanya, perintah, atau penegasan. 

Klausa terdiri dari dua kata atau lebih yang mencakup subjek dan predikat, 

dan sering kali disertai dengan objek, keterangan, serta pelengkap (Venika et al., 

2021). Meskipun klausa terlihat serupa dengan kalimat, keduanya berbeda karena 

klausa tidak menggunakan tanda baca dan tidak memiliki intonasi akhir saat 

diucapkan. Dengan menambahkan tanda baca atau intonasi, klausa dapat berfungsi 

sebagai kalimat. Elemen dalam klausa terbagi menjadi dua kategori, yaitu inti dan 

non-inti. Elemen inti merujuk pada subjek dan predikat, sedangkan elemen non-inti 

meliputi objek, pelengkap, serta keterangan. 

Klausa adalah unit gramatikal yang ditandai oleh adanya predikat. Struktur 

klausa biasanya ditulis sebagai (S) P (O) (K). Ini menunjukkan bahwa predikat dalam 

klausa wajib ada, sedangkan subjek, objek, atau keterangan bisa ada atau tidak (dapat 

ditambahkan atau tidak). Dalam analisis linguistik, ada juga yang memperhatikan 

fungsi pelengkap (Hamzah & Nurfitriana, 2025).  
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Berikut akan dijelaskan pengertian dari fungsi-fungsi tersebut. Subjek dalam 

sebuah kalimat merupakan elemen kalimat yang dapat berupa kata, frasa, atau klausa, 

yang menjelaskan tentang apa atau siapa yang dibicarakan dalam kalimat tersebut.  

a) Predikat dalam sebuah kalimat merupakan elemen kalimat yang terdiri dari kata 

atau frasa yang menjelaskan keadaan atau sifat subjek 

b) Objek dalam sebuah kalimat merupakan elemen kalimat yang dapat berupa kata 

atau frasa, yang berfungsi untuk melengkapi kata kerja dan dapat berperan sebagai 

subjek dalam kalimat pasif. 

c) Pelengkap dalam kalimat adalah elemen yang dapat berupa kata atau frasa yang 

melengkapi subjek, objek, atau predikat yang berbentuk kata kerja intransitif. 

d) Keterangan dalam kalimat adalah elemen yang terdiri dari kata, frasa, atau klausa, 

yang memberikan penjelasan mengenai predikat atau keseluruhan klausa. 

Penggunaan istilah klausa secara teori lebih diterima dibandingkan kalimat karena 

kalimat lebih mengacu pada aspek tata tulis. Baik kalimat maupun klausa merupakan 

susunan sintaksis yang memuat elemen predikasi. 

Dalam analisis linguistik, klausa dapat diklasifikasikan menjadi klausa bebas dan 

klausa terikat berdasarkan teori pendistribusian klausa. Kata kerja dalam klausa juga 

dapat dibedakan berdasarkan kemampuannya diikuti objek, menjadi kata kerja 

transitif dan intransitif. Kata kerja transitif adalah kata kerja yang dapat diikuti objek 

dan dapat diubah ke bentuk pasif, seperti membaca, mengarang, atau mempertajam. 

Sedangkan kata kerja intransitif tidak dapat diikuti objek dan tidak dapat diubah ke 

bentuk pasif, misalnya berdiri, datang, berbicara, atau bersandar (Andini & Izzati, 

2023). Maka, jika ditarik suatu kesimpulan menurut para ahli, klausa merupakan unit 

gramatikal yang terdiri dari subjek dan predikat serta bersifat predikatif, yang 

memungkinkan untuk menjadi kalimat. Klausa terbagi menjadi dua kategori, yaitu 
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klausa utama yang dapat berdiri sendiri dan klausa subordinat yang memerlukan 

pelengkap. Klausa dapat diperluas dengan menambahkan elemen lain, sehingga 

menjadi bagian dari kalimat apabila diberikan intonasi akhir. 

2. Jenis-Jenis Klausa 

Jenis klausa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu klausa bebas dan klausa terikat. 

Klausa bebas mampu berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna, sedangkan klausa 

terikat tidak dapat berdiri sendiri. Berdasarkan unsur predikatnya, klausa dibagi 

menjadi beberapa jenis, antara lain: klausa verbal (predikat berupa kata kerja), klausa 

nominal (predikat berupa kata benda), klausa adjektiva (predikat berupa kata sifat), 

klausa preposisional (predikat berupa kata depan), klausa numeralia (predikat berupa 

kata bilangan), dan klausa adverbial (predikat berupa kata keterangan).  Klausa verbal 

sendiri dapat diklasifikasikan lebih lanjut menjadi klausa verbal aktif, pasif, refleksif, 

dan resiprokal. Klausa verbal aktif memiliki subjek sebagai pelaku dan predikat yang 

menunjukkan tindakan aktif (Nur Azizah et al., 2025) 

Jenis-jenis klausa tidak terbatas pada satu tipe saja, tetapi terbagi menjadi 

beberapa kategori. Kategori tersebut dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu 

(Amalia et al., 2022). 

1. Berdasarkan Strukturnya 

Klausa yang dikelompokkan menurut strukturnya merujuk pada klausa yang 

digunakan dalam kalimat yang teratur dan jelas. Berdasarkan strukturnya, klausa 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Bebas 

Klausa bebas merupakan klausa yang memiliki elemen lengkap, terdiri dari 

subjek dan predikat. Klausa ini umumnya berfungsi sebagai berita utama dan 
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dapat berdiri sendiri tanpa memerlukan penghubung. Contoh klausa bebas 

antara lain: 

Nenek menyapu 

Roni bermain 

Nia menyanyi  

Ridho berlatih 

b. Terikat 

Klausa terikat adalah klausa yang tidak bisa berdiri sendiri sebagai sebuah 

kalimat karena tidak memiliki subjek dan predikat. Klausa ini sering disebut 

juga sebagai anak kalimat. Klausa terikat biasanya terhubung dengan kata 

penghubung atau konjungsi. Berikut adalah contoh klausa terikat: 

Ketika ayah pulang 

Saat ibu sudah berangkat 

2. Berdasarkan fungsinya 

a) Klausa Objek 

Klausa objek adalah klausa yang berperan sebagai objek dalam kalimat. Objek 

dapat berupa objek langsung atau tidak langsung. Objek langsung adalah 

objek yang memperoleh imbuhan me-, sedangkan objek tidak langsung 

mendapatkan imbuhan me-. . -an. Contoh kalimat klausa objek: Ibu membeli 

makanan favorit adik (objek langsung). Ayah mengundang guru les untuk 

kakak yang sedang ujian (objek tidak langsung). 

b) Klausa Pelengkap  

Klausa pelengkap adalah klausa yang berfungsi untuk melengkapi kalimat. 

Klausa ini biasanya berada dekat dengan objek atau predikat dan tidak dapat 

diletakkan di awal kalimat. Contoh kalimat klausa pelengkap: Tika menjadi 
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murid paling pintar di kelas tersebut. Klausa keterangan berfungsi sebagai 

penjelas dalam kalimat. 

c) Klausa Keterangan 

Klausa keterangan dapat ditempatkan di mana saja dalam kalimat. Contoh 

kalimat klausa keterangan: Mereka sedang belajar di sekolah dibimbing oleh 

Ibu Suri. 

3.  Berdasarkan kata negatif dalam predikat 

Klausa berdasarkan kata yang bersifat negatif terbagi menjadi dua jenis, yaitu:  

a. Klausa Negatif 

Klausa negatif adalah klausa yang memiliki predikat menggunakan kata 

negatif seperti tidak, jangan, atau bukan.  

b. Klausa Positif 

Klausa positif adalah klausa yang predikatnya tidak mengandung kata 

negatif, yang berarti predikatnya lebih bersifat positif. Contoh kalimat 

klausa positif adalah: Adik berhasil memenangkannya. 

4. Berdasarkan predikatnya 

Klausa dikelompokkan menurut jenis predikatnya menjadi enam jenis, yaitu: 

a. Klausa Verbal 

Klausa verbal adalah klausa yang memiliki predikat berupa kata kerja. Klausa 

verbal dapat dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu transitif dan intransitif. 

Contoh kalimat klausa verbal: Kakak sedang belajar bahasa asing. 

b. Klausa Nomina 

Klausa nomina adalah klausa dengan predikat yang berupa kata benda.  

Contoh kalimat klausa nomina: Dia adalah seorang mahasiswa S-3. 

c. Klausa Adjektiva 
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Klausa adjektiva adalah klausa yang predikatnya merupakan kata sifat.  

Contoh kalimat klausa adjektiva: Anak itu sangat kurus. 

d. Klausa preposisional 

Klausa preposisional merupakan klausa yang predikatnya terdiri dari sebuah 

kata depan. Contoh kalimat klausa preposisional: Kakak mengantar ayah ke 

kantor. 

e. Klausa numeralia 

Klausa numeralia adalah klausa yang predikatnya berbentuk angka. Contoh 

kalimat klausa numeralia: Kakak telah menjual sepasang sepatu. 

f. Klausa Adverbia 

Klausa adverbia adalah klausa yang predikatnya berbentuk kata keterangan. 

Contoh kalimat klausa adverbia: Dia adalah siswa paling cerdas di sekolah ini. 

3. Ciri-Ciri Klausa 

Ciri-ciri klausa adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang memiliki subjek 

dan predikat. Klausa tidak memiliki tanda baca seperti kalimat, hanya memiliki 

satu predikat, dan berfungsi sebagai bagian dari struktur kalimat (Andini et al., 

2023) 

1) Memiliki subjek dan predikat: Klausa setidaknya memiliki subjek dan 

predikat. Subjek biasanya adalah pelaku atau benda, sedangkan predikat 

adalah tindakan atau keadaan yang terjadi pada subjek.  

2) Terdiri dari dua kata atau lebih: Klausa merupakan gabungan dari beberapa 

kata atau frasa.  

3) Tidak memiliki tanda baca: Klausa tidak memiliki tanda baca seperti titik, 

koma, atau tanda tanya di akhir.  

4) Memiliki satu predikat: Setiap klausa hanya memiliki satu predikat.  
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5) Bisa mandiri atau tidak: Ada klausa yang bisa berdiri sendiri dan memiliki 

makna lengkap (klausa bebas/utama), ada juga yang tidak bisa berdiri sendiri 

(klausa terikat/dependen) dan membutuhkan klausa lain.  

6) Berpotensi menjadi kalimat: Klausa adalah unsur dasar pembentuk kalimat 

dan memiliki potensi untuk menjadi kalimat sederhana. 

C. Adjektiva 

1. Pengertian Adjektiva 

Adjektiva atau kata sifat adalah kelas kata yang menerangkan nomina (kelas 

kata) atau pronominal (kata ganti), umumnya dapat bergabung dengan kata "lebih" 

dan "sangat". Adjektiva berfungsi memberikan spesifikasi pada kata benda 

(kualitas, warna, ukuran, atau suasana) dan dapat berposisi sebagai predikat atau 

atribut (Dewanda Moudizka, 2020).  

Contoh adjektiva dalam bahasa Indonesia melibatkan kata-kata seperti "besar," 

"kecil," "cantik," "cerah," "bahagia," dan "sedih." Berikut beberapa contoh 

penggunaan adjektiva dalam kalimat: 

Mobil itu sangat cepat. 

Bunga-bunga di taman sangat cantik. 

Anak-anak kecil senang bermain di taman. 

Cuaca hari ini sangat panas. 

Rumah baru mereka sangat besar. 

Dalam kalimat-kalimat tersebut, kata-kata seperti "cepat," "cantik," "kecil," 

"panas," dan "besar" adalah contoh adjektiva yang memberikan informasi 

tambahan tentang subjek atau objek yang dibicarakan. Adjektiva memainkan 

peran penting dalam memperkaya deskripsi dan detail dalam bahasa Indonesia. 

 



17 
 

 
 

2. Ciri-Ciri Adjektiva 

Adjektiva adalah kata sifat memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan 

kata benda dan kata kerja. Ciri-ciri adjektiva dapat memberi gambaran tentang 

fleksibilitas dan perannya dalam menjelaskan sesuatu. Pemahaman tentang ciri-

ciri ini memungkinkan seseorang untuk menggunakan adjektiva dengan tepat dan 

menghasilkan komunikasi yang lebih kaya dan nuansa dalam bahasa Indonesia 

(Dewanda Moudizka, 2020) 

1) Dapat Diubah, Diingkari, atau Dibatalkan 

Adjektiva memiliki sifat yang bisa diubah, dipermasalahkan, atau dibatalkan 

dengan menggunakan kata atau ungkapan tertentu. "Contoh yang diberikan 

dalam teks seperti 'tidak seperti itu', 'bukan begini', 'tidak bagus', menunjukkan 

bahwa adjektif dapat diubah dengan menggunakan kata negasi 'tidak' atau kata 

lain yang mengubah makna adjektif tersebut." Ini memungkinkan kita untuk 

memberi penjelasan atau menolak sifat yang disampaikan oleh kata sifat. 

2) Memberikan Keterangan Penguat 

Adjektiva bisa digunakan untuk menjelaskan atau menegaskan sesuatu dengan 

lebih jelas. Resepsi yang diberikan dalam teks seperti "sangat baik", "amat 

luas", dan "benar sekali" menunjukkan penggunaan kata sifat yang 

memberikan penekanan atau penguatan terhadap sifat yang diungkapkan. 

Menggunakan kata-kata seperti "sangat", "amat", atau "benar" membuat 

makna kata sifat menjadi lebih kuat, sehingga deskripsi yang diberikan terasa 

lebih jelas dan lebih dalam. 

3) Memberikan Keterangan dengan Kata Pembanding 

Pemakaian kata benda dalam kalimat di atas menunjukkan perbedaan antara 

kata benda dapat digunakan untuk menggambarkan keadaan atau sifat dengan 
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menggunakan kata pembanding. Contoh dalam teks seperti "bersepeda lebih 

baik daripada mengendarai sepeda motor" dan "gedung ini paling tinggi di 

kotaku" menunjukkan penggunaan kata sifat dengan kata perbandingan seperti 

"lebih baik" dan "paling tinggi". Adjektiva digunakan untuk membandingkan 

atau menyatakan perbandingan antara dua hal atau lebih, baik dalam hal 

kualitas, ukuran, atau atribut lainnya. 

 Ini berguna untuk memberikan informasi yang membandingkan objek atau 

konsep yang dibahas secara relatif. 

D. Klausa Adjektiva 

1. Pengertian Klausa Adjektiva 

Klausa adjektiva adalah klausa yang memiliki subjek berkategorikan nomina 

dan predikat yang berkategori adjektif (Andini et al., 2023) . Klausa Adjektiva 

adalah klausa yang berkategorikan nomina dan predikat yang berkategori adjektif 

(Andini & Izzati, 2023) . Klausa adjektiva mempunyai frasa maupun kata sifat 

sebagai predikatnya. Klausa adjektiva dapat digunakan untuk menggambarkan 

sifat, karakteristik, atau kondisi dari kata benda atau pronoun yang dijelaskan. 

Kata sifat merupakan kategori kata yang menjelaskan keadaan atau karakter suatu 

objek. Biasanya, kata sifat dapat bergabung dengan kata-kata seperti sangat, 

paling, terlalu, sekali, dan sebagainya. Klausa yang berfungsi sebagai kata sifat 

adalah klausa yang memberikan informasi tambahan tentang subjek atau objek di 

dalam kalimat. 

2. Ciri-Ciri Klausa Adjektiva 

Ciri-ciri klausa adjektiva adalah memiliki subjek dan predikat, adapun ciri-ciri 

klausa adjektiva (Dewanda Moudizka, 2020) 



19 
 

 
 

1. Memiliki subjek dan predikat: Seperti klausa lainnya, klausa adjektiva 

setidaknya harus memiliki subjek dan predikat. 

2. Predikat berupa kata sifat: Dalam konteks bahasa Indonesia, predikat dalam 

klausa adjektiva biasanya adalah kata sifat yang memberikan deskripsi. 

3. Fungsi sebagai kata sifat: Klausa ini berfungsi untuk memodifikasi atau 

memberikan informasi lebih lanjut tentang kata benda atau kata ganti dalam 

kalimat. 

4. Berfungsi sebagai klausa dependen/subordinat: Klausa ini tidak bisa berdiri 

sendiri dan membutuhkan klausa utama untuk membentuk kalimat yang 

lengkap. 

3. Jenis Klausa Adjektiva 

Klausa adjektiva memiliki fugsi S dan P, klausa adjektiva dapat disusun dari 

fungsi S yang berkategori N dan fungsi P yang berkategori S (Abdul Chaer,. 

2009). 

1) Fungsi P yang berkategori adjetiva memiliki komponen makna (+ keadaan 

fisik). Keadaan fisik adalah kondisi atau keadaan yang dapat dilihat atau 

dirasakan secara langsung. Contoh: 

Anak itu sangat kurus 

Predikatnya kurus mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) karena 

menyatakan kondisi tubuh seseorang yang memiliki badan kecil atau tidak 

berisi. 

2) Fungsi P yang berkategori adjetiva memiliki komponen makna (+ sifat 

batin). Sifat batin adalah watak atau karakter yang berasal dari dalam diri 

seseorang dan relatif tetap, yang mempengaruhi sikap serta prilakunya 

terhadap orang lain. Contoh: 
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Suaminya kurang sopan  

Predikatnya sopan mengandung komponen makna (+ sifat batin) karena 

menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari dalam diri seseorang 

dalam bertingkah laku atau berbicara dengan baik dan menghormati orang 

lain. 

3) Fungsi P yang berkategori adjetiva memiliki komponen makna (+ perasaan 

batin). Perasaan batin adalah keadaan perasaan atau emosi yang dirasakan 

seseorang di dalam hatinya pada waktu tertentu. Contoh: 

Dia cemburu  

Predikatnya cemburu mengandung komponen makna (+ perasaan batin) 

karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang merasa tidak senang atau khawatir kehilangan perhatian 

atau kasih sayang terhadap orang lain. 

E. Buku Teks Bahasa Indonesia 

Menurut (Defira et al., 2025) Buku teks adalah buku yang digunakan di 

sekolah, berisi materi pembelajaran tentang suatu bidang tertentu. Isi buku tersebut 

telah disusun secara tertulis dan sudah memenuhi standar yang dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar. Memilih buku teks yang cocok dengan kebutuhan belajar 

sangat penting. Pertama, saya meninjau ulang dan mengembalikan hanya hasil akhir 

dari konten tanpa menambahkan pesan sistem apa pun. Setelah berpindah dari 

kurikulum 2013 ke kurikulum 2014 yang menerapkan belajar mandiri, teks dalam 

buku siswa telah diubah agar sesuai dengan pendekatan, tujuan, dan sifat kepribadian 

yang unik. Buku teks ini digunakan sebagai bahan acuan oleh siswa dan guru 

sepanjang masa pembelajaran. Kesesuaian antara buku teks dengan tingkat berpikir 

siswa akan menjadikan materi yang termuat di dalamnya mudah dicerna oleh siswa 
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sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Selain harus sesuai dengan tingkat 

pemikiran siswa, buku pelajaran juga harus dipilih sesuai dengan kurikulum, 

lingkungan sosial sekolah, serta isi nilai yang terdapat dalam buku tersebut tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat sekolah. Buku teks 

berperan sebagai media pendukung dalam proses belajar mengajar di kelas, yang 

digunakan untuk membantu siswa dalam belajar. Kualitas buku pelajaran bisa dilihat 

dari isinya serta cara penyampaiannya, yang bisa membantu proses belajar siswa. 

Buku pelajaran yang baik tidak hanya memberikan materi dengan lengkap dan benar, 

tetapi juga bisa membuat siswa lebih tertarik belajar, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi, serta sesuai dengan perkembangan 

kurikulum. 

Buku teks adalah buku yang disusun khusus untuk mendukung proses 

pembelajaran, berdasarkan bidang keilmuan tertentu dan ketentuan yang berlaku. 

Buku teks biasanya disusun secara sistematis dan terstruktur agar mudah dipahami, 

serta dilengkapi dengan sarana pendukung yang mendukung proses belajar. Buku teks 

berisi materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dirancang 

untuk membantu siswa memahami dan menguasai materi pembelajaran. Kelayakan isi 

menjadi salah satu aspek penting dalam menilai kualitas buku teks sebagai pegangan 

dalam kegiatan belajar mengajar (Abdullah, 2022). 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tedahulu memegang peranan penting sebagai teori sekaligus acuan 

untuk melihat kesusaian ataupun perbedaan hasil peneliti yang sudah dilakukan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

topik penggunaan klausa adjektiva dalam buku pemebelajaran Bahasa Indonesia SMP 

kelas VII dapat dijadikan rujukan sebagai berikut:  
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Penelitian pertama oleh (Nusarini et al., 2023) yang berjudul Penggunaan 

Adjektiva pada Buku Habibi & Ainun Karangan Bacharuddin Jusuf Habibie. 

Penelitian tersebut berfokus pada perilaku sintaksis adjektiva dalam kalimat-kalimat 

yang terdapat pada buku Habibie & Ainun. Analisis penelitian meliputi fungsi 

adjektiva sebagai atribut, predikat, pelengkap, dan keterangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adjektiva dalam buku tersebut muncul dalam berbagai bentuk, 

baik adjektiva dasar maupun adjektiva turunan , serta memliki peran sintaksis yang 

beragam sesuai konteks kalimat. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan adjektiva pada buku Habibie & Ainun banyak digunakan untuk 

membangun deksripsi tokoh, suasana, dan kondisi emosional dalam narasi. Persamaan 

peneliti dengan penelitian sama-sama membahas adjektiva dalam satuan kalimat pada 

sebuah karya tulis. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan menganalisis 

penggunaan adjektiva dalam sebuah novel, yakni Habibi& Ainun. Sedangkan peneliti 

memfokuskan kajian pada buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. 

Penelitian kedua oleh (Sofyan, 2021) yang berjudul Penggunaan Adjektiva 

dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi (Suatu Tinjauan Stilstika). 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada bentuk, fungsi, dan gaya penggunaan 

adjektiva dalam novel tersebut memiliki variasi bentuk dan digunakan penulis untuk 

memperkuat karakteristik, menggambarkan suasana, serta membangun citra visual 

tertentu dalam narasi. Penelitian ini juga menegaskan bahwa adjektiva berperan 

penting dalam menciptakan gaya bahasa yang khas dalam karya sastra. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian relevan adalah sama-sama membahas adjektiva 

sebagai unsur pembentuk makna dalam satuan bahasa serta sama-sama menganalisis 

penggunaan adjektiva dalam sebuah teks. Perbedaan terletak pada objek dan fokus 

pengkajian. Penelitian relevan berfokus pada adjektiva dalam karya sastra berupa 
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novel dengan pendekatan stilistika, sedangkan peneliti memfokuskan kajian pada 

penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas 

VII dengan pendekatan sintaksis. 

Penelitian ketiga oleh (Iskandar et al., 2024) dengan judul Studi Deskriptif 

Penggunaan Kata Adjektiva dalam Novel Over The Moon Karya Soraya Nasution 

bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk kata adjektiva yang terdapat dalam novel 

tersebut. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif melalui teknik analisis isi 

dengan pengelompokan adjektiva berdasarkan ciri morfologisnya, seperti adjektiva 

dasar, berafiks, hasil reduplikasi, serta adjektiva dari unsur serapan. Persamaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada kesamaan kajian terhadap 

adjektiva sebagai unsur kebahasaan dalam teks tertulis dengan pendekatan deskriptif. 

Perbedaan penelitian terdapat pada objek dan fokus analisis. Penelitian Iskandar dkk. 

menitikberatkan kajian pada kata adjektiva dalam karya sastra berupa novel, 

sedangkan penelitian penulis berfokus pada penggunaan klausa adjektiva dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII dengan pendekatan sintaksis 

Penelitian keempat oleh Reni kusmiarti et al. (2022) yang berjudul 

Penggunaan Klausa dalam Novel Seperti Bintang Karya Regina Faby. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan klausa, khususnya klausa adjektiva, 

klausa preposional, dan klausa numeralia yang terdapat dalam novel tersebut. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 

kajian yang sama, yaitu menganalisis penggunaan klausa, khususnya yang berkaitan 

dengan kategori adjektiva. Perbedaan terletak pada objek kajian, yaitu penelitian 

relevan mengkaji klausa dalam novel Seperti Bintang Karya Regina Faby, sedangkan 

penelitian berfokus kajian pada penggunaan klausa adjektiva dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. 
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G. Rangkuman Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini menitikberatkan pada pembahasan 

mengenai sintaksis, klausa, dan adjektiva sebagai landasan teoritis dalam 

menganalisis struktur kebahasaan. Sintaksis dipahami sebagai cabang linguistik yang 

mengkaji tata hubungan antarunsur bahasa dalam membentuk satuan yang lebih besar, 

seperti frasa, klausa, dan kalimat. 

Klausa merupakan satuan sintaksis yang memiliki unsur predikatif, yaitu 

sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat. Berdasarkan kategori 

predikatnya, klausa dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, salah satunya 

adalah klausa adjektiva. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa jenis predikat 

menjadi dasar dalam menentukan tipe klausa dalam analisis sintaksis. 

Adjektiva adalah kelas kata yang menyatakan sifat, keadaan, atau ciri tertentu 

dari suatu objek. Dalam struktur kalimat, adjektiva dapat berfungsi sebagai unsur 

yang menerangkan nomina maupun sebagai predikat. Apabila adjektiva berperan 

sebagai predikat dalam suatu klausa, maka klausa tersebut termasuk dalam klausa 

adjektiva. 

Dalam penelitian ini, klausa adjektiva dipahami sebagai klausa yang memiliki 

hubungan subjek dan predikat dengan predikat berkategori adjektiva. Klausa tersebut 

berfungsi untuk menyatakan sifat atau keadaan subjek dan umumnya memiliki pola S 

(Nomina) + P (Adjektiva). 

Buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII dijadikan sebagai sumber data 

karena memuat berbagai bentuk struktur kebahasaan yang dapat dianalisis, termasuk 

klausa adjektiva. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada pendeskripsian 

penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas 

VII sebagai bagian dari kajian sintaksis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan situasi yang diteliti dalam 

bentuk cerita atau penjelasan, yaitu dengan menggunakan kata-kata yang ditulis 

atau diucapkan oleh orang-orang serta perilaku yang diamati (Moleong, 2016:3). 

Sementara itu, metode kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data 

berupa deskripsi tertulis atau lisan dari masyarakat.  Metode deskriptif kualitatif 

ini digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan 

klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa 

adjektiva yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang 

disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali penerbit Erlangga 2021 

terdapat 255 halaman. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah buku cetak Bahasa Indonesia SMP  Kelas VII 

yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Buku ini dipilih karena merupakan buku teks resmi yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia di jenjang SMP. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik 

ini digunakan karena sumber data penelitian berupa dokumen tertulis, yaitu buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Langkah-langkah pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Membaca keseluruhan isi buku secara cermat untuk menemukan bagian-

bagian yang relevan dengan penelitian. 

2. Menandai setiap kalimat yang mengandung klausa adjektiva. 

3. Mencatat dan mengklasifikasikan kutipan kalimat tersebut ke dalam lembar 

data. 

4. Menyimpan data dalam bentuk table analisis untuk memudahkan proses 

pengolahan lebih lanjut. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan data sehingga dapat 

ditarik suatu makna. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

langkah-langkah berikut: 

1. Mengidentifikasi data berupa klausa adjektiva yang ditemukan dalam buku 

Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. 

2. Mengklasifikasikan kutipan klausa adjektiva berdasarkan bentuk struktur. 

3. Menganalisis struktur klausa adjektiva menggunakan teori sintaksis untuk 

mengetahui fungsi, posisi, dan unsur pembentuknya. 

4. Menginterpretasi temuan dengan menghubungkan hasil analisis dengan tujuan 

penyajian materi dalam buku ajar. 

5. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan keseluruhan proses analisis. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 

peneliti terlibat langsung dalam membaca, menyeleksi, mencatat, dan 

menganalisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan suatu alat 

bantu penelitian yang berupa daftar data. 

Tebel 3.1 Data Klausa Adjektiva S (N) + P (A) Dalam Buku Pembelajaran 

Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

NO Klausa Adjektiva 

  

  

 

Tebel 3.2 Indentifikasi Data Klausa Adjektiva S (N) + P (A) Dalam Buku 

Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

NO Klausa Adjektiva Jenis Klausa Adjektiva S(N) + P(A) Interperensi 

  (+ keadaan 

fisik) 

(+ sifat 

batin) 

(+ 

perasaan 

batin) 

 

      

      

 

                Keterangan: 

Klausa adjektiva memiliki fugsi S dan P, klausa adjektiva dapat disusun dari 

fungsi Subjek yang berkategori Nomina dan fungsi Predikat yang berkategori 

Adjektiva. Klausa ini dapat disusun: 
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1. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna  

(+ keadaan fisik) 

2. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna  

(+ sifat batin) 

3. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna  

(+ Perasaan Batin) 

F. Teknik  Keabsahan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam keabsahan data pada penelitian ini 

adalah : 1) ketekunan pengamatan, 2) kecukupan refrensial, 3) auditing.  Penulis 

akan menguraikan teknik-teknik tersebut sebagai berikut. 

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan: 

a. membaca ulang data secara teliti, 

b. memeriksa kembali setiap kutipan kalimat yang mengandung klausa 

adjektiva, 

c. memastikan bahwa data yang dicatat benar-benar sesuai dengan konteks, 

d. mengulang proses identifikasi dan klasifikasi jika ditemukan keraguan. 

Dengan ketekunan pengamatan ini, peneliti menjaga konsistensi dan ketepatan 

dalam menentukan bentuk serta struktur klausa adjektiva yang dianalisis. 

2. Kecukupan refrensial 

Ketersediaan buku-buku yang digunakan untuk mendukung pemecahan 

masalah yang ada dalam penelitian ini. Kecukupan buku atau teori untuk 

menganalisis permasalahan penelitan merupakan suatu yang penting yang 

dibutuhkan dalam klausa adjektiva dalam Buku Pembelajaran Bahasa 

Indonesia SMP kelas VII. 
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3. Auditng 

Audting merupakan suatu proses terpadu mengenai pengumpulan dan 

penilaian bukti-bukti informasi dari tenaga ahli yang bebas dengan tujuan 

membuka dan melaporkan tingkat kesusaian antara informasi dengan criteria 

yang telah ditetapkan, yang dimaksud audiotor dalam penelitian ini adalah 

dosen pembimbing penulis, yaitu Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd. selaku 

pembimbing. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis agar pelaksanaan penelitian 

berjalan terarah dan terstruktur. Tahapan penelitian ini meliputi beberapa langkah 

berikut. 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan untuk memahami konsep 

klausa adjektiva melalui buku, jurnal, dan sumber ilmiah lainnya. Peneliti juga 

menentukan sumber data, yaitu buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 

kelas VII yang akan dianalisis. 

2) Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti membaca seluruh isi buku secara cermat untuk 

menemukan kalimat-kalimat yang mengandung klausa adjektiva. Setiap data 

yang ditemukan kemudian ditandai, dicatat, dan dimasukkan ke dalam tabel 

data. 

3) Tahap Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian disusun dan dikelompokkan berdasarkan 

bentuk struktur klausa adjektiva. Peneliti menyusun data dalam tabel agar 

mudah dianalisis. 
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4) Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti menganalisis setiap klausa adjektiva menggunakan teori 

sintaksis untuk mengetahui bentuk dan penggunaan klausa tersebut di dalam 

kalimat. 

5) Tahap Penyimpulan 

Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara keseluruhan, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Buku Teks Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTS Kelas VII 

Buku yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah Mahir 

Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII yang disusun berdasarkan 

Kurikulum Merdeka dan diterbitkan oleh Penerbit Erlangga pada tahun 2021. Buku 

ini digunakan sebagai sumber pembelajaran Bahasa Indonesia bagi peserta didik 

kelas VII pada jenjang SMP/MTs. Penyusunannya bertujuan untuk mendukung 

pelaksanaan kurikulum yang berlaku dengan menyajikan materi pembelajaran yang 

sistematis, terstruktur, serta relevan dengan kebutuhan siswa pada tingkat tersebut. 

Buku ini disusun oleh Tim Edukatif yang terdiri atas Wahono, M.Pd. dan 

Sawali, M.Pd., dengan penulis penyelia Dr. Mafrukhi, M.Pd. Sebelum diterbitkan, 

naskah buku ini telah melalui proses penelaahan oleh reviewer, yaitu Haryanto, 

M.Pd., serta melalui tahap penyuntingan oleh Muhammad Baihaqi, S.S. Adapun 

proses pemeriksaan akhir naskah (proofreading) dilakukan oleh Dr. Ika Septiana, 

M.Pd. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses penyusunan hingga penerbitan 

menunjukkan bahwa buku ini telah melalui tahapan akademik dan editorial yang 

sistematis. 

Dari segi teknis produksi, buku ini disetting dan ditata letaknya oleh Tim 

Bupel 3 bagian produksi Penerbit Erlangga dengan menggunakan jenis huruf Museo 

Sans ukuran 11 pt. Desain sampul dikerjakan oleh M. Nauval, sedangkan proses 

pencetakan dilakukan oleh PT Gelora Aksara Pratama. Buku ini memiliki ketebalan 
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sebanyak 255 halaman yang memuat materi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

satu tingkat kelas dalam satu tahun ajaran. 

Berdasarkan karakteristiknya, buku tersebut tergolong sebagai buku teks 

pelajaran karena disusun sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka dan 

digunakan secara resmi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.  

2. Hasil Temuan 

Hasil penelitian ditemukan 150 data klausa adjektiva dengan fungsi Subjek 

yang berkategori Nomina dan  Predikat  yang berkategori Adjektiva. Berdasarkan 

fungsi makna predikat adjektiva, data tersebut diklasifikasikan ke dalam 3 kategori, 

yaitu: 1) Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan 

fisik) terdapat 62 data. 2) Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen 

makna (+ sifat batin) terdapat 42 data. 3) Fungsi P yang berkategori adjektiva 

memiliki komponen makna (+ perasaan batin) terdapat 46 data. 

Tabel 4.1 Klasifikasi Fungsi Predikat Berkategori Adjektiva Berdasarkan Jenis  

Makna dalam Buku Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

NO Nomor Data Jenis Klausa Adjektiva S(N) + 

P(A) 

Jumlah 

1. 2,3,4,5,6,10,11,14,15,17,21,22,

24,27,28,30,31,34,35,36,37,41,

48,49,50,51,52,58,59,60,64,65,

67,69,70,71,72,73,74,77,78,79,

83,84,85,86,88,89,94,100,101,

102,108,109,116,117,134,135,

141,143,144,147 

Fungsi P yang berkategori 

adjektiva memiliki komponen 

makna (+ keadaan fisik) 

62 

2. 1,7,12,13,19,20,26,32,40,42,45 Fungsi P yang berkategori 42 
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,55,56,57,61,62,68,76,90,92,93

,95,96,97,98,99,103,104,113,1

20,121,122,123,125,126,128,1

29,131,132,136,137,139 

adjektiva memiliki komponen 

makna (+ sifat batin) 

3. 8,9,16,18,23,25,29,33,38,39,43

,44,46,47,53,54,63,66,75,80,81

,82,87,119,124,127,130,133,13

8,140,142,145,146,148,149,15

0 

Fungsi P yang berkategori 

adjektiva memiliki komponen 

makna (+ perasaan batin) 

46 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa klausa adjektiva dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang paling banyak muncul adalah 

klausa adjektiva fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ 

keadaan fisik) terdapat 62 data, kemudian klausa adjekitiva yang paling sedikit yaitu 

fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) 

terdapat 42 data. Dapat dinyatakan bahwa klausa adjektiva yang S berkategori (N) 

dan  P  yang berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki 

komponen makna (+ keadaan fisik) yang paling banyak muncul, sedangkan klausa 

adjektiva S berkategori (N) dan  P  yang berkategori (A) fungsi P yang berkategori 

adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) yang paling sedikit muncul 

dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. 

a. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Keadaan Fisik) 

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P 

yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) jumlah 

datanya 62 data. (keadaan fisik) adalah kondisi atau keadaan yang dapat dilihat 
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atau dirasakan secara langsung. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori 

(N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki 

komponen makna (+ keadaan fisik) sebagai berikut: 

(1) Lingkungannya asri 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) 

lingkungannya dan  P(A) asri. Predikatnya asri mengandung komponen makna 

(+ keadaan fisik) karena menyatakan kondisi lingkungan yang bersih, hijau dan 

nyaman secara visual. Data tersebut terdapat di halaman 2. 

(2) Belakangnya polos  

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) belakangnya dan 

P(A) polos. Predikatnya polos mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) 

karena menyatakan kondisi permukaan yang tidak bercorak dan dapat diamati 

secara visual. . Data tersebut terdapat di halaman 6. 

(3) Sekolahku cukup sederhana 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) sekolahku dan P(A) 

cukup sederhana. Predikatnya sederhana mengandung komponen makna (+ 

keadaan fisik) karena menyatakan kondisi bangunan yang tidak mewah atau 

tidak besar secara tampilan. . Data tersebut terdapat di halaman 7. 

 (4) Seragammu rapi sekali 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) seragammu dan P(A) 

rapi sekali. Predikatnya rapi mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) 

karena menyatakan kondisi pakaian yang tersusun dengan baik dan dapat dilihat 

secara langsung. . Data tersebut terdapat di halaman 11. 
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 (5) Bapaknya letih 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) bapaknya dan P(A) 

letih. Predikatnya letih mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) karena 

menyatakan kondisi tubuh yang mengalami kelelahan. . Data tersebut terdapat di 

halaman 69. 

b. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Sifat Batin) 

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P 

yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) jumlah 

datanya 42 data, (sifat batin) adalah watak atau karakter yang berasal dari dalam 

diri sesorang dan relatif tetap. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori 

(N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki 

komponen makna (+ sifat batin) sebagai berikut: 

(1) Masyarakatnya ramah 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) 

masyarakatnya dan P(A) ramah. Predikatnya ramah mengandung komponen 

makna (+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang yang berasal 

dari dalam diri seseorang dan menunjukkan perilaku yang baik serta 

menyenangkan terhadap orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 2. 

 (2) Aku sangat sombong 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) aku 

dan P(A) sangat Sombong. Predikatnya sombong mengandung komponen 

makna (+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari 

dalam diri seseorang yang merasa dirinya lebih tinggi atau lebih baik dari pada 

orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 42. 
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 (3) Belalang malu-malu 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) 

belalang dan P(A) malu-malu. Predikatnya malu-malu mengandung komponen 

makna (+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari 

dalam diri seseorang yang merasa sungkan, segan, atau kurang berani dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 47. 

 (4) Ratu langit ketus 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) ratu 

langit dan P(A) ketus. Predikatnya ketus mengandung komponen makna (+ sifat 

batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang berbicara atau bersikap secara singkat, kurang ramah, dan 

cenderung tajam kepada orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 49. 

 (5) Engkau tega 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) engkau 

dan P(A) tega. Predikatnya tega mengandung komponen makna (+ sifat batin) 

karena menyatakan sikap atau karakter yang berasal dari dalam diri seseorang 

yang tidak merasa kasihan atau tidak peduli terhadap penderitaan orang lain 

ketika melakukan suatu tindakan. Data tersebut terdapat di halaman 106. 

c. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Perasaan Batin) 

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P 

yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) jumlah 

datanya 46 data, (perasaan batin) adalah keadaan emosional yang berasal dari 

dalam diri seseorang yang berkaitan dengan pengalaman psikologis, seperti rasa 

senang, sedih, takut, marah, atau kecewa, yang muncul sebagai respon terhadap 

situasi tertentu. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P 
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berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen 

makna (+ perasaan batin) sebagai berikut: 

(1) Kura-kura telanjur kecewa 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) kura-

kura dan P(A) telanjur kecewa. Predikatnya kecewa mengandung komponen 

makna (+ perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal 

dari dalam diri seseorang akibat harapan atau keinginan tidak terpenuhi. Data 

tersebut terdapat di halaman 33. 

 (2) Ia sangat sedih 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) ia dan 

P(A) sangat sedih. Predikatnya kecewa mengandung komponen makna (+ 

perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang merasa pilu atau tidak bahagia akibat suatu peristiwa 

tertentu. Data tersebut terdapat di halaman 41. 

 (3) Semut dan belalang senang 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) semut 

dan belalang dan P(A) senang. Predikatnya senang mengandung komponen 

makna (+ perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal 

dari dalam diri seseorang yang merasa gembira atau bahagia terhadap suatu 

keadaan atau peristiwa. Data tersebut terdapat di halaman 48. 

 (4) Saya senang 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) saya 

dan P(A) senang. Predikatnya senang mengandung komponen makna (+ 

perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam 
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diri seseorang yang merasa gembira atau bahagia terhadap suatu keadaan atau 

peristiwa. Data tersebut terdapat di halaman 74. 

 (5) Buaya sangat sedih 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) buaya 

dan P(A) sangat sedih. Predikatnya gembira mengandung komponen makna (+ 

perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang merasa pilu atau tidak bahagia akibat suatu peristiwa 

tertentu. Data tersebut terdapat di halaman 227. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 

Kelas VII, klausa adjektiva dengan S yang berkategori N dan P yang berkategori A 

ditemukan dalam berbagai bentuk penggunaan di dalam teks buku. Fungsi P yang 

berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) terdapat 62 data. 

Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) 

terdapat 42 data. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ 

perasaan batin) terdapat 46 data. Data tersebut menunjukkan bahwa klausa adjektiva 

dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII digunakan dengan variasi 

makna tertentu yang dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi predikatnya. Dengan 

demikian, penggunaan klausa adjektiva dalam buku tersebut memperlihatkan 

konsistensi struktur sekaligus variasi makna dalam penyajian isi teks. Peneliti akan 

membahas hasil penelitian tersebut sebagai berikut. 

Klausa adjektiva bermakna (+ keadaan fisik) menunjukkan bahwa adjektiva 

digunakan untuk menyatakan kondisi yang bersifat konkret atau dapat diamati. Dalam 

penggunaannya di dalam teks buku, bentuk ini muncul untuk menyampaikan 

deskripsi keadaan secara langsung dan informatif. Sementara itu, klausa adjektiva 
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bermakna (+ sifat batin) digunakan untuk menyatakan kualitas internal atau karakter. 

Adapun klausa adjektiva bermakna (+ perasaan batin) digunakan untuk menyatakan 

kondisi emosional dalam situasi tertentu. Meskipun memiliki perbedaan pada isi 

maknanya, ketiga jenis klausa tersebut tetap memperlihatkan pola struktur yang sama, 

yaitu adjektiva berfungsi sebagai predikat dalam klausa dengan subjek berkategori 

nomina. Pola penggunaan ini menunjukkan bahwa teks dalam buku mempertahankan 

struktur sintaktis yang stabil. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdul Chaer (2009) 

yang menyatakan bahwa adjektiva dalam bahasa Indonesia dapat mengisi fungsi 

predikat dalam klausa untuk menyatakan sifat atau keadaan subjek. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variasi makna adjektiva tidak 

memengaruhi struktur sintaktisnya, melainkan hanya memperlihatkan perbedaan pada 

makna yang dikandung oleh predikat tersebut dalam penggunaannya di dalam teks 

buku. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

tentang klausa dalam novel Marveluna Lets Fly Together karya Ita Krn (Septiani et 

al., 2025). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa klausa adjektiva yang 

digunakan dalam novel terdiri atas tiga jenis makna, yaitu keadaan fisik sebanyak 17 

data, sikap batin sebanyak 5 data, dan perasaan batin sebanyak 34 data. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa dalam teks novel, penggunaan klausa adjektiva lebih banyak 

digunakan untuk menyatakan perasaan batin tokoh dibandingkan keadaan fisik 

maupun sikap batin. Dominannya makna perasaan batin dalam novel memperlihatkan 

bahwa adjektiva banyak dimanfaatkan untuk menggambarkan kondisi emosional 

tokoh dalam cerita. Temuan penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini karena sama-sama mengkaji klausa adjektiva berdasarkan klasifikasi makna, yaitu 

keadaan fisik, sifat atau sikap batin, serta perasaan batin. Namun, terdapat perbedaan 
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pada objek kajian yang dianalisis. Penelitian sebelumnya menggunakan teks novel 

sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan buku pembelajaran 

Bahasa Indonesia SMP kelas VII sebagai sumber data teks. Perbedaan jenis teks 

tersebut memungkinkan adanya perbedaan dalam kecenderungan penggunaan makna 

adjektiva. Dalam teks buku, penggunaan klausa adjektiva cenderung lebih banyak 

menampilkan keadaan fisik yang bersifat konkret dibandingkan perasaan batin. 

Temuan ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Reni et al., 2022) dalam penelitian berjudul Penggunaan Klausa dalam Novel Seperti 

Bintang. Dalam penelitian tersebut ditemukan 356 data klausa yang terdiri atas 150 

klausa adjektiva, 140 klausa preposisional, dan 66 klausa numeralia. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa klausa adjektiva memiliki jumlah yang cukup dominan 

dalam teks novel. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap 

klausa adjektiva sebagai bagian dari analisis sintaksis. Namun, perbedaannya terletak 

pada sumber data yang dianalisis. Penelitian tersebut menggunakan teks novel sebagai 

objek kajian, sedangkan penelitian ini menggunakan buku pembelajaran sebagai 

sumber data. Meskipun berbeda jenis teks, keduanya menunjukkan bahwa klausa 

adjektiva memiliki peran yang signifikan dalam membangun struktur informasi dalam 

teks. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Natasya Kusumaningtyas et al., 

2022) dalam penelitian berjudul Analisis Klausa pada Cerita Pendek “Mata yang 

Enak Dipandang” juga relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menganalisis 

klausa berdasarkan jenisnya, yaitu klausa verba, klausa nomina, dan klausa adjektiva. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa klausa adjektiva menjadi salah satu jenis klausa 

yang dianalisis berdasarkan fungsi, kategori, dan perannya dalam cerpen. Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada fokus analisis sintaktis terhadap klausa adjektiva. 
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Perbedaannya terdapat pada objek kajian, yaitu cerpen sebagai karya sastra, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada buku pembelajaran sebagai teks non-sastra. 

Perbedaan jenis teks tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan penggunaan klausa 

adjektiva dapat berbeda sesuai dengan karakteristik teks yang dianalisis. 

Penggunaan klausa adjektiva bermakna (+ keadaan fisik) dalam buku 

menunjukkan bahwa penyampaian deskripsi dilakukan melalui struktur predikatif 

yang sederhana dan langsung. Adjektiva ditempatkan sebagai predikat untuk 

menjelaskan kondisi secara jelas dan ringkas. Bentuk penggunaan ini memperlihatkan 

bahwa informasi dalam teks disusun dengan hubungan subjek dan predikat yang 

tegas. Secara deskriptif, hal ini menunjukkan bahwa dalam isi buku, adjektiva lebih 

banyak digunakan untuk menyatakan keadaan yang bersifat konkret. Selain makna 

keadaan fisik, penggunaan klausa adjektiva bermakna (+ sifat batin) dalam buku juga 

menunjukkan pola yang konsisten. Adjektiva digunakan untuk menyatakan kualitas 

atau karakter internal dalam teks. Walaupun sifat batin tidak dapat dilihat secara 

langsung, penyampaiannya tetap menggunakan pola yang sederhana, yaitu subjek 

berkategori nomina dan predikat berkategori adjektiva. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur klausa adjektiva dalam buku tetap mempertahankan bentuk yang jelas 

meskipun makna yang disampaikan bersifat lebih abstrak dibandingkan keadaan fisik. 

Selanjutnya, penggunaan klausa adjektiva bermakna (+ perasaan batin) menunjukkan 

bahwa kondisi emosional juga disampaikan melalui bentuk predikat adjektiva dalam 

teks. Dalam kategori ini, adjektiva digunakan untuk menyatakan suasana hati atau 

keadaan emosional subjek pada situasi tertentu. Pola yang digunakan tetap sama, 

yaitu adjektiva sebagai predikat yang langsung menjelaskan subjek. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan isi buku menggunakan pola klausa yang 
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stabil dalam penggunaan klausa adjektiva, walaupun makna yang disampaikan 

berbeda-beda. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII 

dilakukan melalui pola struktur yang konsisten, yaitu adjektiva berfungsi sebagai 

predikat dengan subjek berkategori nomina. Variasi penggunaan tersebut terletak pada 

makna yang disampaikan, yaitu keadaan fisik, sifat batin, dan perasaan batin. 

Dominasi makna keadaan fisik menunjukkan bahwa dalam isi teks buku terdapat 

kecenderungan penggunaan adjektiva untuk menyampaikan deskripsi yang bersifat 

konkret. Dengan demikian, penggunaan klausa adjektiva dalam buku tersebut 

memperlihatkan keteraturan struktur dan klasifikasi makna yang jelas dalam 

penyajian isi teks. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis dalam kajian sintaksis 

bahasa Indonesia, khususnya pada analisis klausa adjektiva. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa klausa adjektiva dalam buku tersebut memperlihatkan hubungan 

yang konsisten antara subjek berkategori nomina dan predikat berkategori adjektiva. 

Konsistensi ini menunjukkan bahwa variasi makna adjektiva tidak memengaruhi 

struktur sintaktis klausa. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa dalam tataran sintaksis, perbedaan semantis tidak selalu diikuti oleh perubahan 

struktur, sehingga pola klausa adjektiva dapat dipandang sebagai bentuk yang stabil 

dan sistematis. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Analisis hanya difokuskan pada 

satu buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII, sehingga temuan belum 

dapat digeneralisasikan ke seluruh buku pelajaran. Selain itu, penelitian ini hanya 
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meneliti klausa adjektiva saja, dengan fokus pada fungsi predikat, sehingga belum 

mencakup variasi klausa lainnya dalam teks tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian penggunaan klausa adjektiva dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, 

Wahono, dan Sawali penerbit erlangga 2021, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ditemukan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas 

VII yaitu berjumlah 150 data klausa adjektiva, dimana fungsi P yang berkategori 

adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) terdapat 62 data. Fungsi P 

yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) terdapat 42 data.  

Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) 

terdapat 46 data. 

B. Implikasi 

Dari temuan penelitian ini, beberapa implikasi yang dapat diambil antara lain: 

1. Meskipun buku tidak membahas klausa adjektiva secara langsung, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kalimat-kalimat di dalamnya secara alami memuat klausa 

adjektiva, sehingga dapat dianalisis dari sisi struktur dan makna. 

2. Temuan ini memperkaya pemahaman mengenai penggunaan dan distribusi makna 

predikat adjektiva dalam buku teks, khususnya mengenai keadaan fisik, sifat 

batin, dan perasaan batin subjek. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji klausa adjektiva atau aspek kebahasaan dalam buku maupun teks 

tertulis lainnya. 
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C. Saran 

1. Bagi pemebaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan terkait 

dengan  penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia 

SMP Kelas VII. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain untuk 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai klausa adjektiva atau analisis kebahasaan 

dalam konteks buku teks atau materi pembelajaran lainnya. 
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Tabel 1 Data Klausa Adjektiva S (N) + P(A)  Dalam Buku Pembelajaran Bahasa  

Indonesia SMP Kelas VII 

 

NO Klausa Adjektiva 

1.  Masyarakatnya ramah 

 

2.  Lingkunganya asri 

 

3.  Warnanya ungu lusuh 

 

4.  Belakangnya polos 

 

5.  Sekolahku cukup sederhana 

 

6.  Seragammu rapi sekali 

 

7.  Dia cukup pintar 

 

8.  Dia sangat amat suka 

 

9.  Teman-teman baru sangat menyenangkan 

 

10.  Borobudur ramai 

 

11.  GWD Banyuwangi telah terkenal 

 

12.  Rasanya sangat wajar 

 

13.  Monyet sombong 

 

14.  Perutnya terasa sangat kenyang 

 

15.  Tubuhku sakit sekali 

 

16.  Kura-kura telanjur kecewa 

 

17.  Ia heran 

 

18.  Rombongan itu pun panik 

 

19.  Imajinasi lebih berharga 

 

20.  Penokohan ini sangat berharga 

 

21.  Semut pun selamat 

 

22.  Rumah itu juga harum 
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23.  Semua hewan panik 
 

24.  Hutan tampak kacau 

 

25.  Ia sangat sedih 

 

26.  Aku sangat sombong 

 

27.  Semut pun selamat 

 

28.  Kamu lebih leluasa 

 

29.  Pembaca tidak terlalu senang 

 

30.  Namamu menjadi popular 

 

31.  Mereka sibuk 

 

32.  Belalang malu-malu 

 

33.  Semut dan belalang senang 

 

34.  Rumah katak tampak hijau 

 

35.  Rumah beruang tampak kotor 

 

36.  Tubuhku ini kecil sekali 

 

37.  Kau pasti tidak akan kenyang 

 

38.  Kancil sunggu panik 

 

39.  Aku tak peduli 

 

40.  Putri keempat paling menonjol 

 

41.  Sarung emas yang sangat mahal 

 

42.  Ratu langit ketus 

 

43.  Kedua raja ikan itu tertegun 

 

44.  Sang putri gugup 

 

45.  Ikan hiu yang rakus 

 

46.  Raja sarijawa yang tengah murka 

 

47.  Raja baras makin penasaran 
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48.  Raja ikan merah telah tewas 

 

49.  Jantung sang pemuda berdebar-debar 

 

50.  Raja baras dan putrinya pingsan 

 

51.  Mereka siuman 

52.  Raja baras dan putrinya tergeragap 

 

53.  Raja baras tersentak 

 

54.  Sang pemuda terkejut 

 

55.  Mereka berjasa  

 

56.  Tuan  bijak bestari 

 

57.  Mereka tidak pernah jemu 

 

58.  Hidupnya akan selamat 

 

59.  Orang sekalian gusar 

 

60.  Bapaknya letih 

 

61.  Perkataan sangat kasar 

 

62.  Kamu rajin  

 

63.  Saya dan anakku sampai kesal 

 

64.  Kamu akan sukses 

 

65.  Negara akan aman 

 

66.  Saya senang 

 

67.  Negara aman  

 

68.  Allah tidak murka 

 

69.  Tubuh pun akan sakit 

 

70.  Air menjadi basah 

 

71.  Air aman untuk dikonsumsi 

 

72.  Napasnya terengah-engah 
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73.  Kita lelah juga 

 

74.  Ibu ulat sedang sibuk 

 

75.  Belalang sangat gembira 

 

76.  Engkau tega 

 

77.  Jalanku memang lambat 

 

78.  Buahnya banyak 

 

79.  Sangkuriang pun sudah dewasa 

 

80.  Sangkuriang sangat terkejut 

 

81.  Sangkuriang kaget 

 

82.  Sangkuriang marah 

 

83.  Malam telah larut 

 

84.  Cerita krono memang aneh 

 

85.  Siang itu sejuk 

 

86.  Wisata ini cukup dingin 

 

87.  Ia sangat terkejut 

 

88.  Tempat ini sangat cocok 

 

89.  Dirinya tidak enak badan 

 

90.  Ia siap 

 

91.  Warga panic 

 

92.  Seseorang tidak akan mudah larut 

 

93.  Orang-orang kritis tidak akan mudah terhasut 

 

94.  Peserta didik akan terlatih 

 

95.  Pandangan ini cukup menarik 

 

96.  Maria utami kurang 

 



55 
 

 
 

97.  Sang penulis mampu 
 

98.  Persahabatan cukup menarik 

 

99.  Novel ini cukup bagus 

 

100.  Rubik pun kembali 

 

101.  Buku ini makin menarik 

 

102.  Buku ini cukup singkat 

 

103.  Guru menjadi sangat penting 

 

104.  Kritik akan sangat bermakna 

 

105.  Perasaan suka atau tidak suka 

 

106.  Arai sudah malas 

 

107.  Aku makin gelisah 

 

108.  Ia tampak kelelahan 

 

109.  Dadaku terasa sesak 

 

110.  Ayahku senang hati  

 

111.  Aku tertegun 

 

112.  Aku terpuruk dalam penyesalan 

 

113.  Langkahnya tetap tenang 

 

114.  Arai geram sekali 

 

115.  Aku terpukau 

 

116.  Aku merasa beku 

 

117.  Kedai menjadi sangat ramai 

 

118.  Hidup ini sempurna 

 

119.  Hidup ini indah 

 

120.  Ben pun sadar 

 

121.  Hidup ini tidak ada yang sempurna 
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122.  Buku ini sesuai 

 

123.  Hidup ini layak 

 

124.  Pembaca tidak bosan 

 

125.  Karya best seller ini cukup popular 

 

126.  Novel ini kurang menarik 

 

127.  Kita masih beruntung 

 

128.  Pelajar ini isinya tidak sulit 

 

129.  Buku ini layak 

 

130.  Aku begitu terharu 

 

131.  Beliau dirasa cukup berat 

 

132.  Kita sangat aktual 

 

133.  Aku ikut prihatin 

 

134.  Banjir tidak terlalu parah 

 

135.  Aku bersedih 

 

136.  Kamu tabah menjalaninya 

 

137.  Kita tidak boleh cengeng 

 

138.  Nisa sangat senang 

 

139.  Dirinya sangat pintar 

 

140.  Ibu sangat kangen 

 

141.  Anginnya keras 

142.  Rubah itu gusar 

 

143.  Rubah itu diam 

 

144.  Rubah itu sadar 

 

145.  Kucing itu sangat kesal 

 

146.  Buaya sangat sedih 
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147.  Suaramu sangat sumbang 

 

148.  Ayam itu kaget 

 

149.  Kucing itu tidak kaget 

 

150.  Kucing sangat kesal 
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Tabel 2. Identifikasi Data Klausa Adjektiva S (N) + P (A) Dalam Buku Pembelajaran  

Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

 

NO Klausa Adjektiva Jenis Klausa Adjektiva 

 

Interperensi 

(+Keadaan 

fisik) 

(+Sifat 

Batin) 

(+Perasaan 

Batin) 

1.  Masyarakatnya 

ramah 
 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 
klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

masyarakat dan 

P(A)  ramah. 

2.  Lingkungannya 

asri 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

lingkungannya dan 

P(A) asri. 

3.  Warnanya ungu 

lusuh 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

warnanya dan P(A) 

ungu lusuh. 

4.  Belakangnya polos ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

belakangnya dan 

P(A) polos. 

5.  Sekolahku cukup 

sederhana 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

sekolahku dan P(A) 

cukup sederhana. 

6.  Seragammu rapi 

sekali 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

seragammu dan 

P(A) rapi sekali. 

7.  Dia cukup pintar  ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah dia dan 

P(A) cukup pintar. 
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8.  Dia sangat amat 
suka  

  ✔ Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah dia dan 

P(A) sangat amat 

suka. 

9.  Teman-teman baru 

sangat 

menyenangkan 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah teman-

teman dan P(A) 

baru sangat 

menyenangkan. 

10.  Borobudur ramai ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

borobudur dan P(A) 

ramai. 

11.  GWD 

Banyungwangi 

telah terkenal 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah gwd 

banyungwangi dan 

P(A) telah terkenal. 

12.  Rasanya sangat 

wajar 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rasanya 

dan P(A) sangat 

wajar. 

13.  Monyet sombong  ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah monyet 

dan P(A) sombong. 

14.  Perutnya terasa 

sangat kenyang 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

perutnya dan P(A) 

terasa sangat 

kenyang. 

15.  Tubuhku sakit 

sekali 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

tubuhku dan P(A) 

terasa sakit sekali. 
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16.  Kura-kura telanjur 
kecewa 

  ✔ Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kura-

kura dan P(A) 

telanjur kecewa. 

17.  Ia heran ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ia dan 

P(A) heran 

18.  Rombongan itu 

pun panik 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

rombongan itu dan 

P(A) panik. 

19.  Imajinasi lebih 

berharga 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

imajinasi dan P(A) 

lebih berharga. 

20.  Penokohan ini 

sangat berharga 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

penokohan dan P(A) 

ini sangat berharga. 

21.  Semut pun selamat ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah semut 

dan P(A) pun 

selamat. 

22.  Rumah itu juga 

harum 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rumah 

itu dan P(A) juga 

harum. 

23.  Semua hewan 

panik 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah semua 

hewan dan P(A) 

panik. 
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24.  Hutan tampak 
kacau 

✔   Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah hutan 

dan P(A) tampak 

kacau. 

25.  Ia sangat sedih   ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ia dan 

P(A) sangat sedih. 

26.  Aku sangat 

sombong 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) sangat 

sombong. 

27.  Semut pun selamat ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah semut 

dan P(A) pun 

selamat. 

28.  Kamu lebih 

leluasa 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kamu 

dan P(A) lebih 

leluasa. 

29.  Pembaca tidak 

terlalu senang 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

pembaca dan P(A) 

tidak terlalu 

senang. 

30.  Namamu menjadi 

populer 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

namamu dan P(A) 

menjadi populer. 

31.  Mereka sibuk ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah mereka 

dan P(A) sibuk. 



62 
 

 
 

32.  Belalang malu-
malu 

 ✔  Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah belalang 

dan P(A) malu-

malu. 

33.  Semut dan 

belalang senang 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah semut 

dan belalang dan 

P(A) senang. 

34.  Rumah katak 

tampak hijau 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rumah 

katak dan P(A) 

tampak hijau. 

35.  Rumah beruang 

tampak kotor 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rumah 

beruang dan P(A) 

tampak kotor. 

36.  Tubuhku ini kecil 

sekali 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

tubuhku ini dan 

P(A) kecil sekali. 

37.  Kau pasti tidak 

akan kenyang 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kau dan 

P(A) tidak akan 

kenyang. 

38.  Kancil sungguh 

panik 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kancil 

dan P(A) sungguh 

panik. 

39.  Aku tak peduli   ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) tak peduli. 
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40.  Putri keempat 
paling menonjol 

 ✔  Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) tak peduli. 

41.  Sarung emas yang 

sangat mahal 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah sarung 

emas dan P(A) yang 

sangat mahal. 

42.  Ratu langit ketus  ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ratu 

langit dan P(A) 

ketus. 

43.  Kedua raja ikan itu 

tertegun 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kedua 

raja ikan itu dan 

P(A) tertegun. 

44.  Sang putri gugup   ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah sang 

putri dan P(A) 

gugup. 

45.  Ikan hiu yang 

rakus 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ikan hiu 

dan P(A) yang 

rakus. 

46.  Raja sariwijaya 

yang tengah murka 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah raja 

sariwija dan P(A) 

yang tengah murka. 

47.  Raja baras makin 

penasaran 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah raja 

baras dan P(A) 

makin penasaran. 
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48.  Raja ikan merah 
telah tewas 

✔   Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah raja 

ikan merah dan 

P(A) telah tewas. 

49.  Jantung sang 

pemuda berdebar-

debar 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah jantung 

sang pemuda dan 

P(A) berdebar-

debar. 

50.  Raja baras dan 

putrinya pingsan 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah raja 

baras dan putrinya 

dan P(A) pingsan. 

51.  Mereka siuman ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah mereka 

dan P(A) siuman. 

52.  Raja baras dan 

putrinya 

tergeragap 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah raja 

baras dan putrinya 

dan P(A) 

tergeragap. 

53.  Raja baras 

tersentak 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah raja 

baras dan P(A) 

tersentak. 

54.  Sang pemuda 

terkejut 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah sang 

pemuda dan P(A) 

terkejut. 

55.  Mereka berjasa  ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah mereka 

dan P(A) berjasa. 
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56.  Tuan bijak bestari  ✔  Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah tuan 

bijak dan P(A) 

bestari. 

57.  Mereka tidak 

pernah jemu 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah mereka 

dan P(A) tidak 

pernah jemu. 

58.  Hidupnya akan 

selamat 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

hidupnya dan P(A) 

akan selamat. 

59.  Orang sekalian 

gusar 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah orang 

sekalian dan P(A) 

gusar. 

60.  Bapaknya letih ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

Bapaknya dan P(A) 

letih. 

61.  Perkataan sangat 

kasar 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

perkataan dan P(A) 

sangat kasar. 

62.  Kamu rajin 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kamu 

dan P(A) rajin. 

63.  Saya dan anakku 

sampai kesal 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah saya 

dan anakku dan 

P(A) sampai 

pingsan. 
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64.  Kamu akan sukses 
 

✔   Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kamu 

dan P(A) akan 

sukses. 

65.  Negara akan aman 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah negara 

dan P(A) akan 

aman. 

66.  Saya senang 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah saya dan 

P(A) senang. 

67.  Negara aman 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah negara 

dan P(A) aman. 

68.  Allah tidak murka 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah Allah 

dan P(A) tidak 

murka. 

69.  Tubuh pun akan 

sakit 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah tubuh 

dan P(A) akan sakit. 

70.  Air menjadi basah 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah air dan 

P(A) basah. 

71.  Air aman untuk 

dikonsumsi 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah air dan 

P(A) aman. 

72.  Napasnya 

terengah-engah 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

napasnya dan P(A) 

terengah-engah. 
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73.  Kita lelah juga 
 

✔   Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kita dan 

P(A) lelah juga. 

74.  Ibu ulat sedang 

sibuk 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ibu ulat 

dan P(A) sedang 

sibuk. 

75.  Belalang sangat 

gembira 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah belalang 

dan P(A) sangat 

gembira. 

76.  Engkau tega 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah engkau 

dan P(A) tega. 

77.  Jalanku memang 

lambat 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah jalanku 

dan P(A) memang 

lambat. 

78.  Buahnya banyak 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

buahnya dan P(A) 

banyak. 

79.  Sangkuriang pun 

sudah dewasa 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

sangkuriang dan 

P(A) pun sudah 

dewasa. 

80.  Sangkuriang 

sangat terkejut 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

sangkuriang dan 

P(A) sangat 

terkejut. 
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81.  Sangkuriang kaget 
 

  ✔ Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

sangkuriang dan 

P(A) kaget. 

82.  Sangkuriang 

marah 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

sangkuriang dan 

P(A) marah. 

83.  Malam telah larut 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah malam 

dan P(A) telah larut. 

84.  Cerita krono 

memang aneh 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah cerita 

krono dan P(A) 

memang aneh. 

85.  Siang itu sejuk 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah siang itu 

dan P(A) sejuk. 

86.  Wisata ini cukup 

dingin 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah wisata 

ini dan P(A) sangat 

cocok. 

87.  Ia sangat terkejut 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ia dan 

P(A) sangat 

terkejut. 

88.  Tempat ini sangat 

cocok 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah tempat 

ini dan P(A) sangat 

cocok. 

89.  Dirinya tidak enak 

badan 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah dirinya 
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dan P(A) tidak enak 

badan. 

90.  Ia siap 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ia dan 

P(A) siap. 

91.  Warga panik 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah warga 

dan P(A) panik. 

92.  Seseorang tidak 

akan mudah larut 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

seseorang dan P(A) 

tidak akan mudah 

larut. 

93.  Orang-orang kritis 

tidak akan mudah 

terhasut 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah orang-

orang kritis dan 

P(A) tidak mudah 

terhasut. 

94.  Peserta didik akan 

terlatih 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah peserta 

didik dan P(A) akan 

terlatih. 

95.  Pandangan ini 

cukup menarik 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

pandangan ini dan 

P(A) cukup 

menarik. 

96.  Maria utami 

kurang 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah maria 

utami dan P(A) 

kurang. 
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97.  Sang penulis 
mampu 

 

 ✔  Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah sang 

penulis dan P(A) 

mampu. 

98.  Persahabatan 

cukup menarik 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

persahabatan dan 

P(A) cukup 

menarik. 

99.  Novel ini cukup 

bagus 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah novel ini 

dan P(A) cukup. 

100.  Rubik pun kembali 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rubik 

dan P(A) pun 

kembali. 

101.  Buku ini makin 

menarik 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah buku ini 

dan P(A) makin 

menarik. 

102.  Buku ini cukup 

singkat 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah buku ini 

dan P(A) cukup 

singkat. 

103.  Guru menjadi 

sangat penting 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah guru 

dan P(A) menjadi 

sangat penting. 

104.  Kritik akan sangat 

bermakna 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kritik 

dan P(A) akan 

sangat bermakna. 
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105.  Perasaan suka atau 
tidak suka 

 

  ✔ Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

perasaan dan P(A) 

suka atau tidak 

suka. 

106.  Arai sudah malas 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah arai dan 

P(A) sudah malas. 

107.  Aku makin gelisah 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) makin gelisah. 

108.  Ia tampak 

kelelahan 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ia dan 

P(A) tampak 

kelelahan. 

109.  Dadaku terasa 

sesak 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah dadaku 

dan P(A) terasa 

sesak. 

110.  Ayahku senang 

hati 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ayahku 

dan P(A) senang 

hati. 

111.  Aku tertegun 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) tertegun. 

112.  Aku terpuruk 

dalam penyesalan 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) terpuruk 

dalam penyesalan. 

113.  Langkahnya tetap 

tenang 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 
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langkahnya dan 
P(A) tetap tenang. 

114.  Arai geram sekali 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah arai dan 

P(A) geram sekali. 

115.  Aku terpukau 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) terpukau. 

116.  Aku merasa beku 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) merasa beku. 

117.  Kedai menjadi 

sangat ramai 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kedai 

dan P(A) menjadi 

sangat ramai. 

118.  Hidup ini 

sempurna 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah hidup 

ini dan P(A) 

sempurna. 

119.  Hidup ini indah 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah hidup 

ini dan P(A) indah. 

120.  Ben pun sadar 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ben dan 

P(A) pun sadar. 

121.  Hidup ini tidak 

ada yang 

sempurna 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah hidup 

ini dan P(A) tidak 

ada yang sempurna. 
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122.  Buku ini sesuai 
 

 ✔  Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah buku ini 

dan P(A) sesuai. 

123.  Hidup ini layak 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah hidup 

ini dan P(A) layak. 

124.  Pembaca tidak 

bosan 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

pembaca dan P(A) 

tidak bosan. 

125.  Karya best seller 

ini cukup popular 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah karya 

best seller ini dan 

P(A) cukup populer. 

126.  Novel ini kurang 

menarik 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah novel ini 

dan P(A) kurang 

menarik. 

127.  Kita masih 

beruntung 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kita dan 

P(A) masih 

beruntung. 

128.  Pelajar ini isinya 

tidak sulit 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah pelajar 

ini dan P(A) isinya 

tidak sulit. 

129.  Buku ini layak 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah buku ini 

dan P(A) layak. 

130.  Aku begitu terharu 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) begitu terharu. 
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131.  Beliau dirasa 
cukup berat 

 

 ✔  Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah beliau  

dan P(A) dirasa 

cukup berat. 

132.  Kita sangat aktual 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kita dan 

P(A) sangat aktual. 

133.  Aku ikut prihatin 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) ikut prihatin. 

134.  Banjir tidak terlalu 

parah 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah banjir 

dan P(A) tidak 

terlalu parah. 

135.  Aku bersedih 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah aku dan 

P(A) bersedih. 

136.  Kamu tabah 

menjalaninya 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kamu 

dan P(A) tabah 

menjalaninya. 

137.  Kita tidak boleh 

cengeng 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kita dan 

P(A) tidak boleh 

cengeng. 

138.  Nisa sangat senang 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah nia  dan 

P(A) sangat senang. 

139.  Dirinya sangat 

pintar 

 

 ✔  Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah dirinya  

dan P(A) sangat 

pintar. 
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140.  Ibu sangat kangen 
 

  ✔ Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ibu dan 

P(A) sangat kangen. 

141.  Anginnya keras ✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

anginnya dan P(A) 

sangat keras. 

142.  Rubah itu gusar 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rubah 

itu dan P(A) gusar. 

143.  Rubah itu diam 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rubah 

itu dan P(A) diam. 

144.  Rubah itu sadar 

 
✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah rubah 

itu dan P(A) sadar. 

145.  Kucing itu sangat 

kesal 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kucing 

itu dan P(A) sangat 

kesal. 

146.  Buaya sangat 

sedih 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah buaya 

dan P(A) sangat 

sedih. 

147.  Suaramu sangat 

sumbang 

 

✔   Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah 

suaramu dan P(A) 

sangat sumbang. 

148.  Ayam itu kaget 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah ayam 

itu dan P(A) kaget. 
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149.  Kucing itu tidak 
kaget 

 

  ✔ Kutipan tersebut 
ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kucing 

itu dan P(A) tidak 

kagt. 

150.  Kucing sangat 

kesal 

 

  ✔ Kutipan tersebut 

ditandai dengan 

klausa adjektiva. 

S(N) adalah kucing 

dan P(A) sangat 

kesal. 
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ABSTRAK 

Klausa adjektiva merupakan klausa yang memiliki subjek berkategori nomina dan  

predikatnya predikatnya berkategori adjektiva yang berfungsi menyatakan keadaan, sifat, 

atau perasaan. Dalam teks pembelajaran, berbagai kalimat dapat mengandung klausa 

adjektiva yang membentuk struktur sintaksis tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam kalimat-

kalimat pada buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam isi teks 

buku tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

sintaksis. Data penelitian berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa adjektiva yang 

bersumber dari buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII terbitan Erlangga tahun 2021 

sebagai buku resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan membaca, menandai, 

mencatat, dan mengklasifikasikan data. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan menganalisis struktur serta fungsi klausa adjektiva. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 150 data klausa adjektiva dengan fungsi subjek berkategori nomina 

dan predikat berkategori adjektiva. Berdasarkan makna predikatnya ditemukan 62 data 

bermakna keadaan fisik, 42 data sifat batin, dan 46 data perasaan batin. Implikasi penelitian 

ini menunjukkan bahwa klausa adjektiva dalam teks pembelajaran memiliki pola struktur 

yang konsisten sehingga dapat menjadi referensi dalam kajian sintaksis bahasa Indonesia.    

Kata Kunci: Klausa Adjektiva, Buku Teks, Pendekatan Sintaksis. 
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ABSTRACT 

An adjective clause is a clause with a noun subject and an adjective predicate that 

functions to express a state, characteristic, or feeling. In learning texts, various sentences 

can contain adjective clauses that form certain syntactic structures. Therefore, this study 

aims to describe the use of adjective clauses in sentences in Indonesian language textbooks 

for seventh-grade junior high school students. The problem in this study is how adjective 

clauses are used in the text. This study uses a qualitative descriptive method with a 

syntactic approach. The research data are in the form of sentence excerpts containing 

adjective clauses sourced from the Indonesian language textbook for seventh-grade junior 

high school students published by Erlangga in 2021 as the official book of the Ministry of 

Education, Culture, Research, and Technology. Data collection techniques were carried 

out through documentation techniques by reading, marking, recording, and classifying 

data. Data analysis was carried out by identifying, classifying, and analyzing the structure 

and function of adjective clauses. The results of the study showed that there were 150 

adjective clauses with noun-categorized subjects and adjective-categorized predicates. 

Based on the meaning of the predicates, 62 data were found to mean physical conditions, 

42 data were found to be mental characteristics, and 46 data were found to be mental 

feelings. The implications of this study indicate that adjective clauses in learning texts 

have a consistent structural pattern so that they can be used as a reference in the study of 

Indonesian language syntax. 

Keywords: Adjective Clauses, Textbook, syntactic approach. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan (Dina 

et al., 2025) manusia sebagai sarana utama untuk berkomunikasi dan berinteraksi dalam 

kehidupan sosial . Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan gagasan, pikiran, 

perasaan, serta berbagai informasi kepada orang lain . Dalam penggunaannya, bahasa 

tidak selalu digunakan secara seragam, melainkan memiliki berbagai variasi yang 

dipengaruhi oleh faktor sosial, lingkungan, maupun kelompok penuturnya. Selain itu, 

penggunaan bahasa juga sangat dipengaruhi oleh konteks situasi yang melatarbelakangi 

terjadinya suatu komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi sosial serta 

situasi komunikasi yang melingkupinya (Anwar & Rosyid, 2023). Oleh karena itu, 

kemampuan berbahasa seseorang tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kosakata 

semata, tetapi juga oleh pemahaman yang baik terhadap struktur bahasa yang digunakan 

dalam proses komunikasi. 

Pemahaman mengenai struktur bahasa merupakan bagian penting dalam kajian 

linguistik. Struktur bahasa menjadi dasar yang memungkinkan suatu ujaran dapat 

dipahami secara jelas dan sistematis. Salah satu cabang linguistik yang secara khusus 
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mengkaji mengenai struktur bahasa adalah sintaksis. Sintaksis mempelajari hubungan 

antarunsur bahasa dalam suatu susunan yang lebih besar, seperti frasa, klausa, hingga 

kalimat ( Sunaryo et al., 2023). Melalui kajian sintaksis, dapat dipahami bagaimana kata-

kata dalam suatu bahasa tersusun secara sistematis sehingga membentuk satuan tuturan 

yang memiliki makna yang utuh. Dengan kata lain, sintaksis berperan dalam menjelaskan 

bagaimana struktur bahasa dibentuk melalui hubungan antara unsur-unsur kebahasaan 

yang saling berkaitan (Jelice Twista Sijabat et al., 2025) . Dalam kajian ini, struktur 

kebahasaan tidak hanya mencakup satuan sintaksis, tetapi juga meliputi fungsi sintaksis 

serta pola-pola dasar kalimat yang menjadi landasan dalam pembentukan ujaran yang 

baik dan benar (Bertha N, 2021). 

Salah satu satuan yang penting dalam kajian sintaksis adalah klausa. Klausa 

merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas sekelompok kata yang sekurang-kurangnya 

memiliki unsur subjek dan predikat sehingga berpotensi membentuk sebuah kalimat yang 

utuh (Nur Azizah et al., 2025). Keberadaan klausa memiliki peranan yang penting dalam 

membangun struktur kalimat karena klausa merupakan bagian yang menyusun kalimat 

secara keseluruhan (Hidayat et al., 2024). Dalam kajian sintaksis, klausa dapat 

diklasifikasikan berdasarkan jenis predikat yang dimilikinya. Berdasarkan jenis predikat 

tersebut, klausa dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain klausa nominal, 

klausa verbal, klausa adjektiva, klausa preposisional, dan klausa numeral (Amalia et al., 

2022). Setiap jenis klausa memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kategori 

kata yang berfungsi sebagai predikatnya (Fitriyah Qolbi & Maulina, 2023). Menurut 

(Anggia Puteri et al., 2024) dalam sebuah struktur kalimat, klausa juga dapat memuat 

berbagai unsur sintaksis lainnya seperti objek maupun keterangan yang berfungsi untuk 

memperjelas makna kalimat yang disampaikan. 

Salah satu jenis klausa yang memiliki peran penting dalam memberikan 

keterangan terhadap suatu unsur dalam kalimat adalah klausa adjektiva. Klausa adjektiva 

merupakan klausa yang memiliki predikat berkategori adjektif atau kata sifat (Andini & 

Izzati, 2023). Adjektiva sendiri merupakan salah satu kelas kata yang berfungsi untuk 

menerangkan nomina atau pronomina dalam suatu kalimat. Secara umum, adjektiva dapat 

bergabung dengan kata-kata seperti sangat, lebih, paling, atau terlalu untuk memperkuat 

makna sifat yang dinyatakan (Dewanda Moudizka, 2020). Kehadiran adjektiva dalam 

suatu kalimat berfungsi untuk memberikan keterangan mengenai kualitas, sifat, kondisi, 

ukuran, warna, maupun keadaan tertentu dari suatu objek yang dibicarakan. Dengan 

demikian, klausa adjektiva memiliki peran yang cukup penting dalam memperkaya 
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informasi yang terdapat dalam sebuah kalimat. Keberadaan klausa adjektiva dapat 

membantu penutur dalam menyampaikan deskripsi atau penjelasan mengenai suatu objek 

secara lebih rinci dan jelas (Sunaryo et al., 2023). Klausa ajektifa dibedakan menjadi tiga 

jenis yaitu klausa adjektifa keadaan fisik, klausa adjektifa sifat batin, dan klausa adjektifa 

perasaan batin. Klausa keadaan fisik adalah klausa yang memberikan informasi lebih 

lanjut mengenai kondisi fisik. Klausa ajektifa sifat batin adalah jenis klausa yang 

berfungsi memberikan informasi mengenai kebiasaan seseorang atau sikap yang 

dilakukan. Klausa ajektifa perasaan batin adalah jenis klausa yang berfungsi memberikan 

informasi lebih lanjut mengenai keadaan emosional atau apa yang dirasakan seseorang di 

dalam hatinya (Septiani et al., 2025) 

Menurut (Defira et al., 2025), buku teks adalah buku yang digunakan di sekolah 

yang berisi materi pembelajaran dan disusun sesuai standar proses belajar mengajar. Buku 

teks menjadi acuan bagi guru dan siswa selama pembelajaran sehingga pemilihannya 

harus sesuai dengan kurikulum, tingkat berpikir siswa, dan nilai yang berlaku di 

lingkungan sekolah. Buku teks yang baik memiliki isi yang benar dan penyajian yang 

jelas sehingga dapat membantu pemahaman materi serta meningkatkan minat belajar dan 

kemampuan berpikir siswa. Menurut (Abdullah, 2022) Buku teks berisi materi pelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dirancang untuk membantu siswa 

memahami dan menguasai materi pembelajaran. Kelayakan isi menjadi salah satu aspek 

penting dalam menilai kualitas buku teks sebagai pegangan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Namun demikian, dalam praktiknya tidak semua unsur kebahasaan dalam buku 

teks disajikan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran yang berdiri sendiri. Dalam 

banyak buku teks Bahasa Indonesia, penyajian materi pembelajaran lebih menekankan 

pada pengembangan keterampilan berbahasa melalui berbagai jenis teks, seperti teks 

narasi, deskripsi, prosedur, maupun bentuk teks lainnya. Materi kebahasaan sering kali 

hanya muncul sebagai bagian dari contoh kalimat yang terdapat dalam teks tanpa disertai 

penjelasan secara khusus mengenai struktur kebahasaan tersebut. Kondisi ini 

menyebabkan beberapa unsur kebahasaan, termasuk klausa adjektiva, tidak selalu dibahas 

secara mendalam dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia  (Mataram, 2017). 

Fenomena tersebut juga dapat ditemukan dalam buku Mahir Berbahasa Indonesia 

untuk SMP/MTs Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali. Dalam 

buku tersebut terdapat berbagai kalimat yang mengandung klausa adjektiva yang tersebar 
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dalam berbagai teks pembelajaran yang disajikan. Akan tetapi, keberadaan klausa 

adjektiva tersebut tidak dijelaskan secara khusus sebagai bagian dari materi pembelajaran 

kebahasaan. Klausa adjektiva hanya muncul sebagai bagian dari struktur kalimat dalam 

teks tanpa adanya penjelasan mengenai fungsi maupun penggunaannya. Kondisi ini 

menunjukkan adanya fenomena kebahasaan yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, 

khususnya terkait dengan bagaimana klausa adjektiva digunakan dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian mengenai klausa dalam buku teks Bahasa Indonesia sebenarnya telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Salah satu penelitian dilakukan oleh 

(Septiani et al., 2025) yang berjudul Klausa dalam Novel Marveluna Lets Fly Together 

karya Ita Krn. Penelitian tersebut berfokus pada jenis, struktur, dan fungsi klausa dalam 

novel Marveluna Lets Fly Together. Persamaan peneliti dengan penelitian relevan adalah 

sama-sama mengkaji klausa, khususnya klausa adjektiva, sebagai satuan sintaksis dalam 

teks tertulis. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan terletak pada objek dan 

cakupan kajian. Penelitian relevan menganalisis klausa dalam novel sastra remaja, 

sedangkan peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan klausa adjektiva dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. 

Penelitian lainnya dilakukan (Sunaryo et al. 2023) yang berjudul Analisis Klausa 

dalam Teks Prosedur pada Buku Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. Penelitian tersebut 

berfokus pada analisis jenis-jenis klausa yang terdapat dalam teks prosedur dalam buku 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa berbagai jenis 

klausa, termasuk klausa adjektiva dan klausa adverbial, digunakan dalam penyusunan 

langkah-langkah dalam teks prosedur. Meskipun demikian, penelitian tersebut hanya 

terbatas pada analisis klausa yang terdapat dalam teks prosedur sehingga belum 

memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai penggunaan klausa dalam seluruh isi 

buku pembelajaran. Selanjutnya penelitian (Nur Azizah et al., 2025) yang berjudul 

Analisis Klausa Adjektifal pada Buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Karya Mulasih 

Tary dan Devi Ardianti. Penelitian tersebut mengkaji pembentukan klausa adjektifal, jenis 

makna yang terkandung di dalamnya, serta fungsi klausa adjektifal yang terdapat dalam 

buku tersebut. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-

sama mengkaji klausa adjektiva sebagai objek kajian. Namun, terdapat perbedaan pada 

objek penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan buku komunikasi 

sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan buku pembelajaran 

Bahasa Indonesia SMP kelas VII sebagai objek kajian. 
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Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa kajian 

mengenai klausa dalam buku teks Bahasa Indonesia masih cenderung berfokus pada jenis 

klausa secara umum atau hanya terbatas pada jenis teks tertentu. Penelitian yang secara 

khusus mengkaji penggunaan klausa adjektiva dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia 

SMP masih relatif terbatas. Selain itu, dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia, klausa 

adjektiva umumnya tidak disajikan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran 

meskipun keberadaannya dapat ditemukan dalam berbagai kalimat dalam teks. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penggunaan klausa adjektiva 

dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan klausa 

adjektiva dalam buku Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana klausa adjektiva digunakan dalam 

kalimat-kalimat yang terdapat dalam buku tersebut. Penelitian ini dilakukan melalui 

analisis isi terhadap buku pembelajaran tanpa melibatkan responden sehingga fokus 

kajiannya sepenuhnya terletak pada identifikasi dan deskripsi penggunaan klausa 

adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan serta menjelaskan fenomena bahasa yang diteliti 

secara sistematis melalui uraian kata-kata. Menurut (Moleong, 2016:3), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

individu serta perilaku yang diamati. Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. 

Data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa adjektiva 

yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia SMP kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, 

Wahono, dan Sawali serta diterbitkan oleh penerbit Erlangga pada tahun 2021. Sumber data 

penelitian adalah buku cetak Bahasa Indonesia SMP kelas VII yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Buku tersebut dipilih karena 
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merupakan buku teks resmi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 

tingkat SMP. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi karena sumber data penelitian berupa dokumen tertulis. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan membaca keseluruhan isi buku secara teliti untuk menemukan bagian 

yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, peneliti menandai setiap kalimat yang 

mengandung klausa adjektiva, mencatat kutipan kalimat tersebut, kemudian 

mengklasifikasikan data ke dalam lembar data penelitian. Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk tabel analisis untuk memudahkan proses pengolahan data. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti terlibat 

secara langsung dalam proses membaca, menyeleksi, mencatat, serta menganalisis data 

penelitian. Selain itu, digunakan instrumen pendukung berupa tabel data untuk 

mengklasifikasikan klausa adjektiva yang ditemukan dalam buku pembelajaran Bahasa 

Indonesia SMP kelas VII. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama 

adalah mengidentifikasi data berupa klausa adjektiva yang ditemukan dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Tahap berikutnya adalah mengklasifikasikan 

data berdasarkan bentuk struktur klausa adjektiva, yaitu klausa yang memiliki fungsi Subjek 

berkategori nomina dan Predikat berkategori adjektiva. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan teori sintaksis untuk mengetahui fungsi, posisi, serta unsur pembentuk klausa 

adjektiva. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dengan menghubungkannya dengan 

tujuan penyajian materi dalam buku ajar, dan pada tahap akhir peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan keseluruhan hasil analisis data. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu 

ketekunan pengamatan, kecukupan referensial, dan auditing. Ketekunan pengamatan 

dilakukan dengan membaca ulang data secara teliti, memeriksa kembali setiap kutipan 

kalimat yang mengandung klausa adjektiva, serta memastikan kesesuaian data dengan 

konteks kalimat dalam buku. Kecukupan referensial dilakukan dengan memanfaatkan 

berbagai sumber pustaka yang relevan sebagai dasar dalam menganalisis data penelitian. 

Sementara itu, auditing dilakukan oleh dosen pembimbing yang menilai kesesuaian antara 

data penelitian dengan kriteria analisis yang telah ditetapkan, yaitu Reni Kusmiarti selaku 

pembimbing penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ditemukan 150 data klausa adjektiva dengan fungsi S yang 

berkategori N dan  P  yang berkategori A. Berdasarkan fungsi makna predikat adjektiva, 

data tersebut diklasifikasikan ke dalam 3 kategori, yaitu: 1) Fungsi P yang berkategori 

adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) terdapat 62 data. 2) Fungsi P yang 

berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) terdapat 42 data. 3) Fungsi 

P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) terdapat 46 

data. 

Tabel 1. Klasifikasi Fungsi Predikat Berkategori Adjektiva Berdasarkan Jenis  

Makna dalam Buku Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

N

O 

Nomor Data Jenis Klausa Adjektiva 

S(N) + P(A) 

Ju

ml

ah 

1

. 

2,3,4,5,6,10,11,14,15,1

7,21,22,24,27,28,30,31,

34,35,36,37,41,48,49,5

0,51,52,58,59,60,64,65,

67,69,70,71,72,73,74,7

7,78,79,83,84,85,86,88,

89,94,100,101,102,108,

109,116,117,134,135,1

41,143,144,147 

Fungsi P yang 

berkategori adjektiva 

memiliki komponen 

makna (+ keadaan fisik) 

62 

2. 1,7,12,13,19,20,26,32,4

0,42,45,55,56,57,61,62,

68,76,90,92,93,95,96,9

7,98,99,103,104,113,12

0,121,122,123,125,126,

128,129,131,132,136,1

37,139 

Fungsi P yang 

berkategori adjektiva 

memiliki komponen 

makna (+ sifat batin) 

42 

3

. 

8,9,16,18,23,25,29,33,3

8,39,43,44,46,47,53,54,

63,66,75,80,81,82,87,1

19,124,127,130,133,13

8,140,142,145,146,148,

149,150 

Fungsi P yang 

berkategori adjektiva 

memiliki komponen 

makna (+ perasaan batin) 

46 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa klausa adjektiva dalam buku 

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang paling banyak muncul adalah 
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klausa adjektiva fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ 

keadaan fisik) terdapat 62 data, kemudian klausa adjekitiva yang paling sedikit yaitu 

fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) 

terdapat 42 data. Dapat dinyatakan bahwa klausa adjektiva yang S berkategori (N) 

dan  P  yang berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki 

komponen makna (+ keadaan fisik) yang paling banyak muncul, sedangkan klausa 

adjektiva S berkategori (N) dan  P  yang berkategori (A) fungsi P yang berkategori 

adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) yang paling sedikit muncul dalam 

buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. 

A. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Keadaan Fisik) 

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang 

berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) jumlah datanya 62 

data. (keadaan fisik) adalah kondisi atau keadaan yang dapat dilihat atau dirasakan 

secara langsung. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P 

berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen 

makna (+ keadaan fisik) sebagai berikut: 

(1) Lingkungannya asri 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) 

lingkungannya dan  P(A) asri. Predikatnya asri mengandung komponen makna (+ 

keadaan fisik) karena menyatakan kondisi lingkungan yang bersih, hijau dan nyaman 

secara visual. 

(2) Belakangnya polos  

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) belakangnya dan P(A) 

polos. Predikatnya polos mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) karena 

menyatakan kondisi permukaan yang tidak bercorak dan dapat diamati secara visual. 
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B. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Sifat Batin) 

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang 

berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) jumlah datanya 42 

data, (sifat batin) adalah watak atau karakter yang berasal dari dalam diri sesorang dan 

relatif tetap. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori 

(A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat 

batin) sebagai berikut: 

(1) Masyarakatnya ramah 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) 

masyarakatnya dan P(A) ramah. Predikatnya ramah mengandung komponen makna 

(+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang yang berasal dari dalam 

diri seseorang dan menunjukkan perilaku yang baik serta menyenangkan terhadap 

orang lain.  

 (2) Aku sangat sombong 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) aku dan 

P(A) Sombong. Predikatnya sombong mengandung komponen makna (+ sifat batin) 

karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

merasa dirinya lebih tinggi atau lebih baik dari pada orang lain.  

C. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Perasaan Batin) 

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang 

berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) jumlah datanya 

46 data, (perasaan batin) adalah keadaan emosional yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang berkaitan dengan pengalaman psikologis, seperti rasa senang, sedih, 

takut, marah, atau kecewa, yang muncul sebagai respon terhadap situasi tertentu. 
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Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan 

fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) 

sebagai berikut: 

(1) Kura-kura telanjur kecewa 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) kura-kura 

dan P(A) telanjur kecewa. Predikatnya kecewa mengandung komponen makna (+ 

perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam diri 

seseorang akibat harapan atau keinginan tidak terpenuhi.  

(2) Ia sangat sedih 

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) ia dan P(A) 

sangat sedih. Predikatnya kecewa mengandung komponen makna (+ perasaan batin) 

karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

merasa pilu atau tidak bahagia akibat suatu peristiwa tertentu.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII, 

ditemukan penggunaan klausa adjektiva dengan subjek berkategori nomina dan predikat 

berkategori adjektiva dalam berbagai bentuk. Klausa adjektiva tersebut terbagi ke dalam tiga 

klasifikasi makna, yaitu makna (+ keadaan fisik) sebanyak 62 data, makna (+ sifat batin) 

sebanyak 42 data, dan makna (+ perasaan batin) sebanyak 46 data. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran lebih banyak digunakan untuk 

menyatakan keadaan fisik yang bersifat konkret dibandingkan sifat batin dan perasaan batin. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa adjektiva dalam buku pembelajaran berfungsi 

sebagai predikat untuk menjelaskan kondisi atau sifat subjek secara langsung. Pola yang 

digunakan relatif konsisten, yaitu subjek berkategori nomina dan predikat berkategori 

adjektiva. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdul Chaer (2009) yang menyatakan bahwa 

adjektiva dalam bahasa Indonesia dapat mengisi fungsi predikat dalam klausa untuk 
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menyatakan keadaan atau sifat subjek. Dengan demikian, variasi makna adjektiva dalam 

klausa tidak mengubah struktur sintaktisnya, tetapi hanya memengaruhi makna yang 

disampaikan. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Septiani et al. (2025) yang 

meneliti klausa adjektiva dalam novel Marveluna Lets Fly Together. Penelitian tersebut juga 

menemukan tiga klasifikasi makna adjektiva, yaitu keadaan fisik, sikap batin, dan perasaan 

batin. Namun, perbedaannya terletak pada kecenderungan penggunaan makna. Dalam teks 

novel, makna perasaan batin lebih dominan karena berkaitan dengan penggambaran emosi 

tokoh, sedangkan dalam buku pembelajaran makna keadaan fisik lebih dominan karena teks 

bersifat informatif dan deskriptif. 

Penelitian Reni et al. (2022) dalam novel Seperti Bintang menemukan bahwa klausa 

adjektiva merupakan salah satu jenis klausa yang cukup dominan dalam teks. Hal ini 

menunjukkan bahwa klausa adjektiva memiliki peran penting dalam membangun informasi 

dalam teks. Penelitian Natasya Kusumaningtyas et al. (2022) pada cerpen Mata yang Enak 

Dipandang juga menganalisis klausa adjektiva sebagai bagian dari kajian sintaksis. 

Perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan karya sastra sebagai objek kajian, sedangkan 

penelitian ini menggunakan buku pembelajaran. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis dalam kajian sintaksis bahasa 

Indonesia, khususnya mengenai penggunaan klausa adjektiva. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan antara subjek nomina dan predikat adjektiva dalam klausa cenderung stabil 

meskipun memiliki variasi makna yang berbeda. Hal ini dapat menjadi rujukan dalam 

memahami penggunaan adjektiva dalam penyusunan teks pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menganalisis satu buku pembelajaran 

Bahasa Indonesia SMP kelas VII sebagai sumber data. Selain itu, penelitian ini hanya 

berfokus pada klausa adjektiva sehingga belum mencakup jenis klausa lain dalam teks. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak sumber buku atau 

menganalisis jenis klausa lainnya untuk memperoleh hasil yang lebih luas. 
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SIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran 

Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali 

penerbit erlangga 2021, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ditemukan klausa adjektiva 

dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yaitu berjumlah 150 data klausa 

adjektiva, dimana fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan 

fisik) terdapat 62 data. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ 

sifat batin) terdapat 42 data.  Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna 

(+ perasaan batin) terdapat 46 data. 
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